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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Umum 

Transliterasi yang digunakan ascasarjana Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrhim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi 

yang didasarkan atas Suat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Mentreri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 

1998, No. 158/1987 dan 0542.b/U/1987. Sebagaimana tertera dalam buku 

pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliteration). INIS 

Fellow 1992. 

2. Konsonan  

 Q = ق Z = ز A = ا 

 K = ك S = س B = ب

 L = ل Sy = ش T = ت

 M = م Sh = ص Ts = ث

 N = ن Dl = ض J = ج

 W = و Th = ط H = ح

 H = ه Zh = ظ Kh = خ

 ‘ = ء ‘ = ع D = د

 Y = ي Gh = غ Dz = ذ

    F = ف R = ر

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda koma di atas(“). Berbalik dengan koma (,,), untuk 

oengganti lambang “ع”. 

3. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang  = î 



 
 

xi 

 

Vokal (u) panjang = û 

Khusus untuk bacaan “ya” nisbat, maka tidak boleh digunakan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan “ya” nisbat 

diakhirinya. Begitu juga untuk suara diftong, “wawu dan ya” setelah fathah 

ditulis  

 aw    =       اوَْ 

 ay    =      أيَْ 

 u     =       اوُْ 

 i      =      إِيْ 
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ABSTRAK 

Rifqi, Ainur. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca pada Materi Aksara Jawa Kelas IV 

SD Anak Saleh Kota Malang. Tesis, Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si (2) Dr. Hj. Samsul Susilawati, 

M.Pd. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Flash Card, Keterampilan Membaca, Aksara 

Jawa 

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan dalam bahasa. 

Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang sangat penting, karena 

keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. 

Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi menjadi beberapa jenis, salah 

satunya adalah membaca lanjut. Membaca lanjut dilaksanakan di kelas IV, V dan 

VI. Tujuan membaca lanjut adalah agar siswa mampu memahami, menafsirkan dan 

menghayati isi bacaan. Membaca lanjut menekankan siswa untuk memahami 

makna atau isi bacaan yang dibacanya. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Research and Development dengan 

mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implement, dan Evaluate). Sample pada penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 

Anak Saleh Kota Malang. Instrumen yang digunakan berupa wawancara, observasi, 

angket dan tes. Validasi produk yang dilakukan pada pengembangan produk ini 

dilakukan pada ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan uji lapangan yang 

dilakukan pada siswa kelas IV SD Anak Saleh. 

Hasil validasi dengan beberapa tim ahli, kevalidan media flash card aksara 

Jawa menurut penilaian ahli media skor yang diperoleh adalah 98%. Sedangkan 

hasil penilaian ahli materi memperoleh skor akhir yaitu 96%, dan menurut Ahli 

pembelajaran yaitu Ibu Miftakul Jannah, S.Pd, skor yang didapatkan yaitu 96%. 

Dari perolehan skor tersebut apabila dilihat dari tabel kriteria kevalidan maka media 

pembelajaran flash card masuk kedalam kategori sangat valid dan sangat layak 

digunakan. Hasil uji N-gain siswa yang medapatkan skor (g) ≥ 0,7 sebanyak 8 orang 

dengan tingkat kefektifan tinggi, siswa yang mendapatkan skor 0,7 > (g) ≥ 0,3 

sebanyak 12 orang dengan kategori tingkat kefektifan sedang dan siswa yang 

mendapatkan skor (g) ≤ 0,3 sebanyak 2 siswa dengan kategori rendah. 
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ABSTRACT 

Rifqi, Ainur. 2024. Development of Flash Card Learning Media to Improve 

Reading Skills in Javanese Script Material for Class IV of Saleh Children's 

Elementary School, Malang City. Thesis, Master of Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education, Postgraduate Program at Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University. Supervisor: (1) Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si (2) Dr. Hj. 

Samsul Susilawati, M.Pd. 

Keywords: Learning Media, Flash Card, Reading Skills, Javanese Script 

Reading is one of the skills taught in language. Reading skills are very 

important skills, because reading skills affect students' success in learning. Reading 

skills in elementary schools are divided into several types, one of which is advanced 

reading. Advanced reading is carried out in grades IV, V and VI. The purpose of 

advanced reading is for students to be able to understand, interpret and appreciate 

the contents of the reading. Advanced reading emphasizes students to understand 

the meaning or content of the reading they read. 

The type of research used is Research and Development by adapting the 

ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implement, and 

Evaluate). The sample in this study was grade IV students of SD Anak Saleh, 

Malang City. The instruments used were interviews, observations, questionnaires 

and tests. Product validation carried out in the development of this product was 

carried out on material experts, media experts, learning experts, and field tests 

conducted on grade IV students of SD Anak Saleh. 

The results of validation with several expert teams, the validity of the 

Javanese script flash card media according to the assessment of media experts, the 

score obtained was 98%. Meanwhile, the results of the material expert assessment 

obtained a final score of 96%, and according to the learning expert, Mrs. Miftakul 

Jannah, S.Pd, the score obtained was 96%. From the score obtained when viewed 

from the validity criteria table, the flash card learning media is included in the very 

valid category and is very suitable for use. The results of the N-gain test of students 

who got a score (g) ≥ 0.7 were 8 people with a high level of effectiveness, students 

who got a score of 0.7> (g) ≥ 0.3 were 12 people with a moderate level of 

effectiveness and students who got a score (g) ≤ 0.3 were 2 students with a low 

category. 
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 تجريدي

 
.ْتطويرْوسائطْتعلمْبطاقةْالفلاشْلتحسينْمهاراتْالقراءة2024ْرفقيْ،ْأينور.ْ

فيْموادْالنصْالجاويْللصفْالرابعْالابتدائيْأناكْصالحْ،ْمدينةْمالانج.ْ

أطروحة،ْماجستيرْفيْتعليمْالمعلمينْمدرسةْابتداء،ْدراساتْعلياْمنْ
(ْد.ْرحمت1ْم.ْالمشرف:ْ)الجامعةْالإسلاميةْلنيغريْمولاناْمالكْإبراهي

 .د.ْه.ْسامسولْسوسيلاواتيْ،ْدكتوراهْفيْالطب M.Si (2) عزيزْ،ْ

الكلماتْالمفتاحية:ْوسائطْالتعلمْ،ْبطاقاتْالفلاشْ،ْمهاراتْالقراءةْ،ْالنصْ

 الجاوي

القراءةْهيْواحدةْمنْالمهاراتْالتيْتدرسْفيْاللغة.ْمهاراتْالقراءةْهيْ
مهاراتْالقراءةْتؤثرْعلىْنجاحْالطلابْفيْالتعلم.ْتنقسمْمهاراتْمهمةْجداْ،ْلأنْ

مهاراتْالقراءةْفيْالمدرسةْالابتدائيةْإلىْعدةْأنواعْ،ْأحدهاْالقراءةْالمتقدمة.ْيتمْ
ْالغرضْمنْ ْوالخامسْوالسادس. ْالصفوفْالرابع ْفي ْالقراءة ْمن ْمزيد إجراء

وتفسيرهْوتقديره.ْالقراءةْالإضافيةْهوْأنْيتمكنْالطلابْمنْفهمْمحتوىْالقراءةْ

 تؤكدْالقراءةْالإضافيةْعلىْالطلابْلفهمْمعنىْأوْمحتوىْالقراءةْالتيْيقرؤونها
منْخلالْتكييفْنموذجْتطويرْْالبحثْوالتطويرْنوعْالبحثْالمستخدمْهو

ْوالتقييم ْوالتطويرْوالتنفيذ ْالدراسةْهيْطلابْ .التحليلْوالتصميم ْفيْهذه العينة

الأدواتْالمستخدمةْهيْ .الابتدائيةْأنكْصالحْمالانجمنْالمدرسةْْالصفْالرابع
تمْالتحققْمنْصحةْالمنتجْ .فيْشكلْمقابلاتْوملاحظاتْواستبياناتْواختبارات

الذيْتمْإجراؤهْفيْتطويرْهذاْالمنتجْعلىْخبراءْالموادْوخبراءْالإعلامْوخبراءْ

ْالرابع ْالصف ْطلاب ْعلى ْأجريت ْالتي ْالميدانية ْوالاختبارات مدرسةْالْالتعلم
 .الابتدائيةْأنكْصالحْمالانج

نتائجْالتحققْمنْالصحةْمعْالعديدْمنْفرقْالخبراءْ،ْوصحةْوسائطْبطاقةْ

فلاشْالنصْالجاويْوفقاْلتقييمْخبراءْالإعلامْ،ْكانتْالنتيجةْالتيْتمْالحصولْ
الوقتْنفسهْ،ْحصلتْنتائجْتقييمْخبيرْالموادْعلىْدرجةْنهائيةْْ٪.ْوفي98عليهاْ

٪ْ،ْووفقاْلخبيرةْالتعلمْ،ْالسيدةْمفتاحْجنةْ،ْبكالوريوسْالتربيةْ،ْكانت96ْبنسبةْ

٪.ْمنْالحصولْعلىْالنتيجةْ،ْعندْعرضهاْمن96ْالنتيجةْالتيْتمْالحصولْعليهاْ
ةْالفلاشْفيْفئةْصالحةْجدولْمعاييرْالصلاحيةْ،ْيتمْتضمينْوسائطْتعلمْبطاق

ْللاستخدام.ْوكانتْنتائجْاختبار طلابْبمستوىْ N-gain 8 للغايةْومناسبةْجدا

فيْفئةْ 0.3 ≤ (g) < 0.7ْبدرجةْطالبا12ْْوْ،0.7ْْدرجةْ≤عالْمنْالفعاليةْ
.خفضةالمنْالفئةْفي0.3ْْ≥طلابْبدرجة2ْْالفعاليةْالمتوسطةْوْ
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A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan di Indonesia tecakup dalam satu kesatuan yaitu 

pendidikan nasional, sesuai dengan Undang-Undang No. 2 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional. Adapun fungsi dan tujuan pendidikan 

menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pada BAB II Pasal 3 

menyebutkan, bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

Undang-Undang No. 2 tahun 2003, pasal 37 ayat 1 menjelaskan 

bahwa salah satu kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 

muatan lokal. Muatan lokal yang ditentukan oleh satuan pendidikan di Jawa 

Timur adalah bahasa Jawa dan bahasa Madura. Salah satu mata pelajaran 

bahasa Jawa adalah materi aksara Jawa. Menurut Peraturan Gubernur 

(Pergub) Jawa Timur No. 19 Tahun 2014 yang menjelaskan tentang mata 

pelajaran bahasa daerah sebagai muatan lokal wajib di sekolah/madrasah. 

Adapun tentang pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa daerah 

pada Pergub Jawa Timur No. 19 Tahun 2014, pasal 6 menyebutkan bahwa 

                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Diunduh pada tanggal 11 Juni 2023, pukul 21.06 WIB.  



 
 

2 

 

pembelajaran bahasa daerah di sekolah/madrasah diberikan minimal 2 jam 

pelajaran per minggu.2 

Porsi waktu untuk pembalajaran aksara Jawa sangat terbatas, 

padahal selain materi bahasa Jawa yang banyak, penguasaan kompetensi 

aksara Jawa memerlukan proses yang cukup panjang. Oleh karena itu, agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan lebih menarik lagi 

dibutuhkan media yang dapat membantu siswa dalam memahami materi 

aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Gagne yang 

menjalaskan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.3 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung, wawancara, observasi, dan 

juga dokumentasi, terdapat beberapa permasalahan pada mata pelajaran 

bahasa Jawa khususnya pada materi aksara Jawa kelas IV di SD Anak Saleh. 

Menurut guru kelas IV siswa sering mendapat kesulitan pada mata pelajaran 

bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa, banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam membaca aksara Jawa, karena belum adanya 

alat peraga atau media pembelajaran yang digunakan. Dari permasalahan 

tersebut menyebabkan nilai bahasa Jawa pada materi aksara Jawa rendah, 

ditunjukan dari hasil pemilaian harian dan akhir tahun, dari 27 siswa 

terdapat 11 siswa yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 65, sedangkan sisanya 16 siswa diatas KKM. 

                                                             
2 Pergub Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Mata Pelajaran Bahasa Daerah 

Sebagai Muatan Lokal Wajib Disekolah/Madrasah Diunduh pada tanggal 11 Juni 2023, pukul 

21.08 WIB. 
3 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, 2017), Hal. 5 
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Motivasi belajar juga kurang, ditunjukan dengan pengamatan langsung dari 

27 siswa terdapat 23 siswa menyukai cerita rakyat, sedangkan sisanya 4 

siswa menyukai aksara Jawa. Karena kurangnya minat pada materi aksara 

Jawa menyebabkan keterampilan membaca aksara Jawa pada siswa pun 

rendah. Berdasarkan data tersebut maka diperlukan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi siswa dan meningkatkan keterampilan 

membaca aksara Jawa. 

Membaca merupakan salah satu keterampilan yang diajarkan dalam 

bahasa. Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang sangat penting, 

karena keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

belajar. Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi menjadi beberapa 

jenis, salah satunya adalah membaca lanjut. Membaca lanjut dilaksanakan 

di kelas IV, V dan VI. Tujuan membaca lanjut adalah agar siswa mampu 

memahami, menafsirkan dan menghayati isi bacaan.4 Membaca lanjut 

menekankan siswa untuk memahami makna atau isi bacaan yang dibacanya. 

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, muatan lokal 

merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang 

sesuai dengan ciri khas daerah tersebut,dimana muatan lokal ini ditentukan 

oleh satuan pendidikan.5 Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa komunikasi 

yang digunakan secara khusus oleh masyarakat di daerah Jawa. Menurut 

Ahira berpendapat bahwa bahasa Jawa merupakan bahasa pergaulan, yang 

digunakan untuk berinteraksi antar individu dan memungkinkan terjadinya 

                                                             
4 Henry Guntur Tarigan, Membaca: Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa, 2008)h. 1. 
5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Diunduh pada tanggal 11 Juni 2023, pukul 21.37 WIB. 
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komunikasi dan perpindahan informasi sehingga tidak ada individu yang 

ketinggalan zaman.6 

Guru jarang menggunakan media dalam mengajarkan pembelajaran 

baca tulis aksara Jawa, dengan pembelajaran yang seperti itu membuat 

siswa bosan,malas, dan kesulitan dalam pembelajaran baca tulis aksara 

Jawa, Maka dari itu menjadi guru di sekolah dasar bukan pekerjaan yang 

mudah dikarenakan guru harus berjuang menanamkan rasa cinta siswa pada 

mata pelajaran bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa. Guru 

diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, 

inovatif dan menyenangkan bagi siswa serta menanamkan rasa cinta siswa 

pada materi aksara Jawa. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru untuk 

menjadikan peserta didik senang dan terlibat langsung dalam belajar. Salah 

satu hal yang dapat diupayakan adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran. Oleh karena itu perlu media yang mampu membantu siswa 

untuk memahami aksara Jawa. Adapun media pembelajaran yang dapat 

menjadi solusi dalam pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa adalah 

menggunakan media flash card aksara Jawa. Media flash card merupakan 

media pembelajaran dengan kategori permainan. 

Flash card menurut Arsyad merupakan media pembelajaran dalam 

bentuk kartu berukuran 8 x 12 cm yang berisi gambar (benda-benda, 

binatang, dan sebagainya), teks, atau tanda simbol yang membantu siswa 

dalam memahami materi pembelajaran dan dapat digunakan untuk melatih 

                                                             
6 Edi Suharto, NALISIS KEBIJAKAN PUBLIK Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan 

Kebijakan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 45 
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siswa dalam memberikan respon teradap materi yang telah disampaikan 

melalui kartu tersebut.7  

Menurut Mulyana, salah satu media pembelajaran yang dapat 

dipakai untuk mempermudah penyampaian materi baca tulis aksara Jawa 

adalah dengan media pandang kartu bergambar.8 Maka penulis tertarik 

untuk mengembangkan media pembelajaran berupa flash card pada mata 

pelajaran bahasa Jawa di kelas IV SD Anak Saleh Kota Malang. penelitian 

ini juga diharapkan sebagai salah satu jawaban untuk menjadi media 

pembelajaran yang menarik sehingga hasil pembelajaran dan keterampilan 

membaca siswa dapat meningkat. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan serta 

menunjukkan keefektifan dari media flash card ini diantaranya adakah: 

Penelitian dari Rahmah Kumullah, Ahmad Yulianto dan Ida (2019), 

dengan judul “Peningkatan Membaca Permulaan Melalui Media Flash Card 

pada Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca permulaan melalui penggunaan media flash 

card pada siswa kelas I SD Inpres Paccerakkang mengalami peningkatan 

dengan baik. Hal ini terbukti dari pencapaian rerata pada pratindakan 

persentsenya sebesar 41,38%, pada siklus I meningkat menjadi 58,62% dan 

pada siklus II menjadi 82,76%. Hasil observasi aktivitas siswa juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I sebesar 59,38% meningkat menjadi 

84,37% pada siklus II. Peningkatan keterampilan membaca permulaan 

                                                             
7 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), Hal. 115. 
8 Mulyana, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah dalam Kerangka Budaya, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), Hal. 259. 
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dapat dilihat dari peningkatan rata-rata skor aspek ketepatan, lafal, intonasi, 

kelancaran dan kejelasan suara. Langkah-langkah penelitian dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan menggunakan media flash 

card. 

Penelitian dari Sri Wahyuni (2020), dengan judul “Penerapan Media 

Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema “Kegiatanku”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, penerapanmedia gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tematik “Kegiatanku” siswa kelas 1 

Sekolah Dasar Negeri Candiwatu Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto 

semester 1 tahun pelajaran 2019/2020. Dari hasil tes formatif perbaikan 

pembelajaran siklus I mencapai nilai rata-rata 68,33, dengan siswa yang 

tuntas 19siswa. Sedangkan pada siklus II rata-rata klasikal meningkat 

menjadi 81,67 dengan siswa yang tuntas 24 anak.tingkat pemahaman siswa 

tentang materi tema tersebut mengalami permasalahan, hal ini dapat 

ditunjukkan bahwa dari 26 siswa yang memperoleh nilai 60 ke atas hanya 

19 siswa, berarti hanya 32% siswa yang tuntas, dan baru mencapai ratarata 

5,5. Sedangkan hasil belajar siswa pada tema 2 ”Kegemaranku” baru 

mencapai rata-rata kelas sebesar 5,7 dengan jumlah siswa yang mendapat 

nilai 60 keatas hanya 19 siswa, berarti hanya 39% siswa yang tuntas. Hal ini 

menunjukkan telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa Tema Kegiatanku 

melalui media gambar pada siswa kelas 1 SD Negeri Candiwatu Kecamatan 

Pacet Kabupaten Mojokerto Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Penelitian dari Rahel Ika Primadini Maryanto, Imanuel Adhitya 

Wulanata Chrismastianto, dengan judul “Penggunaan Media Flash card 
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untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas I pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah ABC Manado”. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan pengenalan bentuk huruf kelas 1 Sekolah ABC 

Manado pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di setiap indikator, dari 

siklus satu ke siklus 2. Masing-masing peningkatan indikator adalah 5,21% 

untuk indikator PBH-1, 12,53% untuk indikator PBH2, dan 25% untuk 

indikator PBH-3. Maka disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard 

dapat meningkatkan pengenalan bentuk huruf siswa kelas 1 pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ABC Manado. 

Hasil dari beberapa penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media flash card masih mempunyai kelayakan yang tinggi, praktis, inovatif 

dan kreatif. Terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang sekarang dilakukan, yaitu dari subjek, materi, tempat, dan 

produk. Perbedaan juga terdapat pada metode yang dilakukan, yang mana 

penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian research and 

development. Selain itu media akan didesain dengan menarik menggunakan 

warna yang cerah, terdapat buku panduan sehingga pedamping atau guru 

yang mengajar bisa menggunakan dengan baik, benar dan manarik serta di 

dalam buku panduan terdapat quiz menganai materi tersebut. 

Dari penjabaran permasalahan, gambaran media dan penelitian 

terdahulu diatas, dapat disimpulkan bahwa meskipun teknologi semakin 

canggih dan banyak media pembelajaran yang semakin bervariasi. Namun, 

SD Anak Saleh masih belum memaksimalkan dalam menggunakan media 

dalam pembelajaran aksara Jawa pada mata pelajaran bahasa Jawa kelas IV 
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yang menyebabkan siswa menjadi sulit dalam membaca aksara Jawa dan 

motivasi siswa menjadi rendah, sehingga peneliti memandang perlu 

melakukan penelitian ini dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Flash Card untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca 

pada Materi Aksara Jawa Kelas IV SD Anak Saleh Kota Malang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pembahasan dalam penelitian ini 

difokuskan pada masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model dan desain media pembelajaran flash card untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pada materi aksara Jawa kelas IV 

SD Anak Saleh Kota Malang? 

2. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran flash card pada 

materi aksara Jawa untuk meningkatkan keterampilan membaca kelas 

IV SD Anak Saleh Kota Malang? 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca dengan menggunakan 

media pembelajaran flash card pada materi aksara Jawa kelas IV SD 

Anak Saleh Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

dan pengembangan adalah: 

1. Untuk menguji kelayakan model dan desain media pembelajaran flash 

card pada materi aksara Jawa untuk meningkatkan keterampilan 

membaca kelas IV SD Anak Saleh Kota Malang. 
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2. Untuk menghasilkan produk sesuai dengan prosedur pengembangan 

media flash card pada materi aksara Jawa untuk meningkatkan 

keterampilan membaca kelas IV SD Anak Saleh Kota Malang. 

3. Menghasilkan produk untuk mengukur peningkatan keterampilan 

membaca pada materi aksara Jawa kelas IV SD Anak Saleh Kota 

Malang. 

D. Spesifikasi Produk 

Dalam penelitian ini akan menghasilkan produk berupa flash card 

aksara Jawa yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Flash card menurut 

Arsyad merupakan media pembelajaran dalam bentuk kartu berukuran 8 x 

12 cm yang berisi gambar (benda-benda, binatang, dan sebagainya), teks, 

atau tanda simbol yang membantu siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dan dapat digunakan untuk melatih siswa dalam memberikan 

respon teradap materi yang telah disampaikan melalui kartu tersebut.9 

Adapun flash card yang dikembangkan adalah berupa media flash 

card aksara Jawa dengan spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Tempat atau wadah flash card berukuran 17,5 x 16 cm, wadah berwarna 

coklat muda dan disampul depan terdapat gambar wayang, dan juga 

nama dari medianya sendiri yang ditulis menggunakan bahasa 

Indonesia 

2. Desain Buku Saku media flash card, buku ini berisi materi aksara Jawa 

seperti aksara Legena, Pasangan, dan Sandhangan aksara Jawa, selain 

                                                             
9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 115 
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itu juga berisi pentunjuk dalam melakukan permainan dan petunjuk 

pengerjaan Lembar Latihan Siswa (LLS). Desain buku ini berukuran 

11,5 x 15 cm 

3. Desain flash card aksara Jawa akan dibuat berukuran 5,5 x 8 cm setiap 

kartunya dan jenis kertas yang digunakan adalah kertas ivory.  

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti di dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru dan Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan inovasi 

dan kreatifitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

kedepannya, sehingga pembelajaran tidak terkesan kaku dan dapat 

berjalan dengan menyenangkan, siswa juga mudah memahami meteri 

yang disampaikan. 

2. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan membaca siswa pada materi aksara Jawa. Siswa juga akan 

lebih mudah memahami pembelajaran karena tidak hanya terpaku pada 

teori saja, namun juga bisa mempraktikan langsung. 

 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

informasi mengenai pengembangan media pembelajaran flash card 
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atau kartu huruf dan dapat dikembangkan lebih baik bagi pembaca 

penelitian ini. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Beberapa asumsi yang menjadi dasar pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran flash card ini di desain semanarik 

mungkin, hal demikian dapat manarik minat siswa dalam mempelajari 

bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa pada kelas IV. 

2. Pengembangan media pembelajaran flash card ini dapat memudahkan 

siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pada materi aksara 

Jawa, karena terdapat pemahaman materi mengenai aksara Jawa dan 

media flash card sebagai bentuk visual yang dapat dipahami siswa. 

3. Pengembangan media pembelajaran flash card ini sangat mudah 

digunakan, siswa hanya perlu mengurutkan kembali kartu yang acak 

dengan hitungan waktu yang sudah ditentukan dan permainan kartu 

lainnya. 

4. Keterbatasan dari media pembelajaran flash card ini adalah hanya 

mencakup materi aksara Jawa mata pelajaran bahasa Jawa kelas III-VI. 

G. Orisinalitas Penelitian 

Dalam pelaksanaan mengkaji penelitian yang telah ada, bertujuan 

dapat membedakan bagaimana penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan sekarang. Adapun kajian sebelumnya dengan yang 

akan dilaksankan, ada penelitian terdahulu yaitu sebagai berikut: 
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1. Jurnal dari Asriyani, Erlinda Septi Nugraheni, dkk. di FKIP, PGSD 

Universitas Sebelas Maret, 2012, dengan judul “Penggunaan Media 

Kartu Huruf dalam Pembelajaran aksara Jawa di Sekolah 

Dasar”.10 Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan 

Kelas. Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan 

kartu huruf (flash card) dan terdapat aksara Jawa dalam proses 

penelitian. Sedangkan untuk perbedaannya adalah model pembelajaran 

yang masih belum dijelaskan dan untuk kelas tidak disebutkan. 

2. Jurnal dari Budi Febriyanto dan Ari Yanto. di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Universitas Majalengka, 2019, dengan judul 

“Penggunaan media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Sekolah Dasar”.11 peneliti yang dilaksanakan dalam dua 

tindakan pada setiap siklusnya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

IV SDN I Pesanggrahan sebanyak 26 orang siswa. Alat pengumpulan 

data yang digunakan yaitu lembar tes evaluasi, lembar observasi siswa, 

lembar observasi guru dan foto kegiatan. Data dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif dan kualitatif yang dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 

adanya peningkatan pada hasil belajar siswa..  

3. Penelitian (tesis) dari Kunthi Puspitasari, Universitas Negeri 

Yogyakarta dalam Jurnal Pendidikan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

                                                             
10 Asriyani, Erlinda Septi Nugraheni, dkk., jurnal, Penggunaan Media Kartu Huruf dalam 

Pembelajaran Aksara Jawa di Sekolah Dasar, FKIP, PGSD Universitas Sebelas Maret. 

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdkebumen/article/view/266/156  
11 Budi Febriyanto & Ari Yanto, jurnal, Penggunaan media Flash Card untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Universitas Majalengka.   

https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdkebumen/article/view/266/156
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Edisi 18 Tahun ke-5 2016 yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Kertu Gladhen Aksara Jawa Untuk Kelas IV SD N 

Kotagede” Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa media 

pembelajaran Kertu Gladhen aksara Jawa layak digunakan oleh siswa 

kelas IV SD N Kotagede I. Dari penelitian menunjukkan bahwa hasil 

coba uji coba lapangan awal memperoleh skor rata-rata 4,325 dengan 

kriteria sangat baik dan uji coba lapangan utama memperoleh skor rata-

rata 4,6 dengan kriteria sangat baik. Hasil uji coba lapangan operasional 

memperoleh skor rata-rata 4,697 dengan kriteria sangat baik. Dengan 

demikian, produk yang dikembangkan yaitu Media Kertu Gladhen 

aksara Jawa layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran kelas 

IV SD materi aksara Jawa. Media yang dikembangkan dari media flash 

card ini dinamai dengan media Kertu Gladhen aksara Jawa. 

4. Penelitian (tesis) yang dilakukan oleh Ervan Adi Kusuma Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2020, yang berjudul “Pengembangan Media 

Sinau Maca Aksara Jawa (Si Marja) Dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Jawa Kelas IV SD N Keputran A Yogyakarta” Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa validasi materi mendapat nilai rata-rata 4,54 dengan 

kategori sangat baik. Hasil validasi media mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 4,34 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba 

perorangan mendapatkan skor rata-rata sebesar 4,3 merupakan kategori 

sangat baik, sedangkan uji coba kelompok kecil mendapatkan skor 

sebesar 4,5 yang termasuk kategori sangat baik. Secara kualitatif media 

pembelajaran interaktif Si Marja memenuhi kriteria dari segi materi 
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yaitu sesuai dengan kurikulum dan tingkat pemahaman siswa yaitu 

mengenal aksara Jawa legena, sandhangan swara, dan sandhangan 

panyigeg. Berdasarkan pengamatan secara langsung, media 

pembelajaran interaktif Si Marja dapat memotivasi siswa belajar 

membaca aksara Jawa. 

5. Penelitian (tesis) dari Annisa Alfiatun Nurrohmah, di Surakarta, FKIP, 

Jurusan PGSD, 2013,  dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Aksara Jawa Melalui Media Flash Card Pada Siswa 

Kelas III SDN Kliwonan 3 Tahun Ajaran 2012/2013”.12 Penelitian 

ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Persamaan dengan 

peneliti adalah menggunakan media flash card untuk meningkatkan 

keterampilan membaca aksara Jawa pada kelas III. Sedangkan 

perbedaannya adalah tidak menggunakan model card sort dan hanya 

meningkatkan pada keterampilan membaca. 

6. Penelitian (tesis) yang dilakukan oleh Galih Pranowo pada tahun 2014 

dengan judul “Pengembangan Media Flash Card untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Aksara Jawa Bagi Siswa 

Kelas SD” Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Karangduwet Gunungkidul, hasil penelitian 

menunjukan bahwa media flash card pada uji ahli materi dinilai layak 

(89,13%) dan ahli media dinilai layak (90%). Selain uji ahli, pada uji 

coba lapangan utama media ini dinilai layak (93,125%) dan saat uji coba 

                                                             
12 Annisa Alfiatun Nurrohmah, skripsi, Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa 

Melalui Media Flash Cards Pada Siswa Kelas III SDN Kliwonan 3 Tahun Ajaran 2012/2013, 

Surakarta, FKIP, Jurusan PGSD.2013. 
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lapangan operasional media ini juga dinilai layak (94%). Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa media flash cards sudah layak sebagai 

media pembelajaran utntuk meningkatkan kemampuan membaca aksara 

jawa bagi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Karangduwet 

Gunungkidul. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Novita Sari dan Heru Subrata pada 

tahun 2018 Vol. 06 No. 0.5 dengan judul “Efektivitas Penggunaan 

Kartu Pintar Jawa (Kapija) dalam Keterampilan Menulis Aksara 

Jawa” Dari penelitian menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan 

pada 40 siswa kelas IV SDN Babatan 1 Surabaya menunjukan proses 

pembelajaran menulis aksara Jawa menggunakan media KAPIJA yang 

telah dilaksanakan mencapai 100% serta ratarata skor 4, dan dengan 

pemberian tes dapat membentuk kreativitas siswa dalam menyusun kata 

menggunakan KAPIJA, dibuktikan dengan meningkatkan hasil belajar 

siswa dan motivasi siswa. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Karniasari,dkk pada tahun 2015 

dalam jurnal yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis 

Aksara Jawa Melalui Model Quantum Learning dengan Kartu 

Huruf” Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN Bugangan 03 

Semarang, hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan menulis 

aksara Jawa meningkat dibuktikan dengan siklus I pertemuan 1 skor 

5,65 (cukup), siklus I pertemuan 2 skor 6,38 (cukup), siklus II 

pertemuan 1 skor 8,5 (baik), siklus II pertemuan 2 skor 10,03 (sangat 

baik). 
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Runtut Hidayati, dkk pada tahun 2019 

Vol. 3 (2) pp.120-124 dengan judul “Keefektifan Media Kartu Huruf 

terhadap Keterampilan Membaca Aksara Legena siswa” Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas III SD Negeri 01 Tanjunganom 

Banjarnegara, hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu huruf 

berdasarkan hasil persentase indikator keterampilan membaca 

menunjukkan perbandingan antara pretes dan postes pada indikator 

membaca kata sederhana yang tersusun dari aksara Jawa yaitu 

keterampilan membaca aksara legena siswa meningkat hingga 40% 

berada dikriteria baik dan 40% berada dikriteria sangat baik. Dengan 

berdasarkan kategori kriteria 85-100 (sangat baik), 69-85 (baik), 53-68 

(cukup), dan 37-52 (kurang). 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Noviana Tri Lestari,dkk pada tahun 2014 

dengan judul “Penggunaan Media Kartu Huruf dalam Peningkatan 

Kemampuan Membaca Aksara Jawa Siswa Sekolah Dasar” 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 

Tamanwinangun, penggunaan media kartu huruf dapat meningkatkan 

kemampuan membaca aksara Jawa siswa sekolah dasar dan langkah-

langkah penggunaan media kartu huruf sebagai berikut: (a) kartu huruf 

dipegang setinggi dada; (b) kartu huruf diambil satu persatu; (c) kartu 

huruf ditempel pada papan flanel; dan (d) kartu huruf digunakan untuk 

permainan. Hal ini dibuktikan dengan pelaksanaan langkahlangkah 

penggunaan media kartu huruf siklus II lebih baik dari siklus I dengan 

hasil siklus I 85% dan siklus II 90%. 
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Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No. 

Nama Peneliti, 

Judul, Identitas 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1. 

Asriyani, 

Erlinda Septi 

Nugraheni, dkk. 

jurnal, di FKIP, 

PGSD 

Universitas 

Sebelas Maret, 

2012, dengan 

judul 

“Penggunaan 

Media Kartu 

Huruf dalam 

Pembelajaran 

aksara Jawa di 

Sekolah Dasar”. 

Sama-sama 

menggunakan 

kartu huruf 

(flash card) dan 

terdapat aksara 

Jawa dalam 

proses 

penelitian. 

Model 

pembelajaran 

yang masih 

belum 

dijelaskan dan 

untuk kelas 

tidak 

disebutkan. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

media flash card 

akan tetapi untuk 

model 

pembelajaran 

dan sasaran 

keterampilan 

serta kelas tidak 

tercantum dalam 

judul. 

2. 

Budi Febriyanto 

dan Ari Yanto, 

jurnal, di 

Program Studi 

Pendidikan 

Guru Sekolah 

Dasar, 

Universitas 

Majalengka, 

2019, dengan 

judul 

“Penggunaan 

media Flash 

Card untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Sekolah 

Dasar”. 

Menggunakan 

media flash card 

untuk siswa 

tingkat SD 

Metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

variabel 

dependennya 

atau hasil yang 

akan dicapai. 

Penelitian yang 

peneliti lakukan 

adalah 

mengembangkan 

suatu media 

yang sudah ada 

namun kurang 

sempurna. 

Sedangkan di 

penelitian dari 

Budi Febriyanto 

dan Ari Yanto 

untuk medianya 

sudah disediakan 

lebih awal. 

3. 

Kunthi 

Puspitasari, 

tesis, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

dalam Jurnal 

Pendidikan 

Sama-sama 

membuat kartu 

untuk materi 

aksara Jawa 

Meningkatkan 

pengetahuan 

dan 

keterampilan 

tidak 

dicantumkan 

pada judul. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

media kartu. 

Tetapi untuk 

tujuan masih 

belum 

dicantumkan.  
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Pendidikan 

Guru Sekolah 

Dasar Edisi 18 

Tahun ke-5 

2016 yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Kertu Gladhen 

Aksara Jawa 

Untuk Kelas IV 

SD N 

Kotagede” 

4. 

Ervan Adi 

Kusuma , tesis, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta, 

2020, yang 

berjudul 

“Pengembangan 

Media Sinau 

Maca Aksara 

Jawa (Si Marja) 

Dalam Mata 

Pelajaran 

Bahasa Jawa 

Kelas IV SD N 

Keputran A 

Yogyakarta” 

Objek penelitian 

yang digunakan 

yaitu tentang 

materi aksara 

Jawa dan kelas 

yang dituju 

sama-sama kelas 

IV SD serta 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca 

Media 

pembelajaran 

yang digunakan 

hanya 

memotivasi 

siswa belajar 

membaca 

aksara Jawa. 

Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

Research and 

Development. 

Namun untuk 

hasilnya belum 

sampai ke 

keterampilan 

menulis. 

5. 

Annisa Alfiatun 

Nurrohmah, 

tesis, di 

Surakarta, 

FKIP, Jurusan 

PGSD, 2013,  

dengan judul 

“Peningkatan 

Keterampilan 

Membaca 

Aksara Jawa 

Melalui Media 

Flash Card 

Pada Siswa 

Kelas III SDN 

Kliwonan 3 

Menggunakan 

media flash card 

untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca aksara 

Jawa pada kelas 

III 

Perbedaannya 

adalah tidak 

menggunakan 

model card sort 

dan hanya 

meningkatkan 

pada 

keterampilan 

membaca 

Penelitian ini 

sama-sama 

meningkatkan 

keterampilan dan 

menggunakan 

media flash card. 

Tetapi untuk 

keterampilan 

yang menjadi 

bahan penelitian 

adalah membaca. 
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Tahun Ajaran 

2012/2013” 

6 

Galih Pranowo, 

Tesis, pada 

tahun 2014 

dengan judul 

“Pengembangan 

Media Flash 

Card untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Aksara Jawa 

Bagi Siswa 

Kelas SD” 

Menggunakan 

metode 

penelitian yang 

sama dan fokus 

pada 

kemampuan 

membaca aksara 

Jawa 

Hanya fukos 

pada 

kemampuan 

membaca dan 

subjek 

penelitian tidak 

dijelaskan, 

Penelitian ini 

sama-sama 

munggunakan 

metode 

penelitian 

pengembangan. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah terletak 

pada variabel 

dependen dan 

subjek penelitian 

7 

Ria Novita Sari 

dan Heru 

Subrata pada 

tahun 2018 Vol. 

06 No. 0.5 

dengan judul 

“Efektivitas 

Penggunaan 

Kartu Pintar 

Jawa (Kapija) 

dalam 

Keterampilan 

Menulis Aksara 

Jawa” 

Sama-sama 

menggunakan 

media kartu dan 

yang akan 

diteliti 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa  

Metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif dan 

yang 

diharapkan 

hanya 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa 

Penelitian ini 

Sama-sama 

menggunakan 

media kartu dan 

yang akan diteliti 

keterampilan 

menulis. 

Sedangkan, 

metode yang 

digunakan 

adalah 

kuantitatif dan 

yang diharapkan 

hanya 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa  

8. 

Ika 

Karniasari,dkk 

pada tahun 2015 

dalam jurnal 

yang berjudul 

“Peningkatan 

Keterampilan 

Menulis Aksara 

Jawa Melalui 

Model Quantum 

Learning 

dengan Kartu 

Huruf” 

Tujuan dari 

penelitian ini 

sama, dengan 

bukti sama-sama 

meneliti tentang 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa dengan 

menggunakan 

kartu huruf 

Metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

hanya 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa yang 

diteliti 

Penelitian ini 

tujuan dari 

penelitian ini 

sama, dengan 

bukti sama-sama 

meneliti tentang 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa dengan 

menggunakan 

kartu huruf. 

Sedangkan, 

metode 

penelitian yang 

digunakan dan 
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hanya 

keterampilan 

menulis aksara 

Jawa yang 

diteliti 

9. 

Runtut Hidayati, 

dkk pada tahun 

2019 Vol. 3 (2) 

pp.120-124 

dengan judul 

“Keefektifan 

Media Kartu 

Huruf terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Aksara Legena 

siswa” 

Sama-sama 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

kartu huruf dan 

meneliti tentang 

keterampilan 

membaca siswa 

pada materi 

aksara Jawa 

Berbeda pada 

metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

hanya 

keterampilan 

membaca yang 

teliti 

Penelitian ini 

berbeda pada 

metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

hanya 

keterampilan 

membaca yang 

teliti 

10. 

Noviana Tri 

Lestari,dkk pada 

tahun 2014 

dengan judul 

“Penggunaan 

Media Kartu 

Huruf dalam 

Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca 

Aksara Jawa 

Siswa Sekolah 

Dasar” 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

kartu huruf dan 

meneliti tentang 

kemampuan 

membaca pada 

materi aksara 

Jawa 

Berbeda pada 

metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

hanya 

keterampilan 

membaca yang 

teliti 

Penelitian ini 

sama-sama 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

kartu huruf dan 

meneliti tentang 

kemampuan 

membaca pada 

materi aksara 

Jawa. 

Sedangkan, 

berbeda pada 

metode 

penelitian yang 

digunakan dan 

hanya 

keterampilan 

membaca yang 

teliti 

 

H. Definisi Oprasional 

Peneliti berharap tidak adanya kesalahan ketika menafsirkan, 

membaca atau memahami dari sebuah penelitian yang dipaparkan, sehingga 

peneliti menjelaskan beberapa istilah penting yang perlu dipahami, sebagai 

berikut: 
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1. Media flash card adalah media yang berbentuk kartu bergambar yang 

dibuat dengan menggunakan foto atau gambar, pada bagian belakang 

terdapat keterangan dari gambar yang ada pada flash card tersebut. 

2. Aksara Jawa adalah carakan atau huruf yang mempunyai bentuk, tanda 

grafis, sistem, dan tatanan penulisan yang digunakan untuk bahasa dan 

sastra Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development), 

merupakan metode untuk mengembangkan suatu produk. Secara garis besar 

ada tiga langkah penelitian dan pengembangan. Pertama, studi pendahuluan, 
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mengkaji teori dan mengamati produk atau kegiatan yang ada. Kedua, 

melakukan pengembangan produk atau program kegiatan yang ada. Ketiga, 

menguji atau memvalidasi produk atau program kegiatan yang baru.13 

Menurut Sugiyono, metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan untuk 

menguji keefektifan dari produk itu.14 

Menurut Sukmadinata dalam pelaksanaan penelitian dan 

pengembangan, ada beberapa metode yang digunakan, yaitu:15 

1. Metode penelitian deskriptif, metode ini digunakan dalam penelitian awal 

untuk memperoleh data tentang kondisi yang ada. Kondisi yang ada 

mencakup:  

a) kondisi produk-produk yang sudah ada sebagai bahan perbandingan 

atau bahan dasar (embrio) untuk produk yang akan dikembangkan, 

b) kondisi pihak pengguna, seperti sekolah, guru, kepala sekolah, siswa 

serta pengguna lainnya, 

c) kondisi faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan dan 

penggunaan dari produk yang akan dihasilkan, mencakup unsur 

manusia, sarana-prasarana, biaya, pengelolaan, dan lingkungan. 

2. Metode evaluatif, metode ini digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba 

suatu produk. Produk dikembangkan melalui serangkaian uji coba, dan 

setiap uji coba diadakan evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi 

                                                             
13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2016), hal. 57 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 407 
15 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2016), hal. 167 
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proses. Berdasarkan temuan-temuan hasil uji coba diadakan 

penyempurnaan-penyempurnaan. 

3. Metode eksperimental, metode eksperimental ini digunakan untuk menguji 

keampuhan dari produk yang dihasilkan.  

Menurut Borg dan Gall dalam ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi 

penelitian dan pengembangan.16 

1. Penelitian dan pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data sebelum 

keperencanaan. 

2. Perencanaan (planning) 

Menyusun rencana bagaimana desain dari produk yang akan dikembangkan 

3. Pengembangan draf produk 

Mengembangkan draf produk sesuai dengan perencaan yang telah dibuat  

4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 

Uji coba dilapangan pada 1 sampai 3 sekolah sampai dengan jumlah subjek 

6 sampai 12 subjek uji coba. Selama uji coba diadakan pengamatan, 

wawancara dan penyebaran angket.  

5. Merevisi hasil uji coba (main product revision) 

Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. 

6. Uji coba lapangan (main field testing) 

Melakukan uji coba yang lebih luas pada 5 sampai dengan 15 sekolah 

dengan 30 sampai dengan 100 orang subjek uji coba.  

7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan 

                                                             
16 Ibid., hal. 169  
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Menyempurnakan produk dari hasil uji lapangan  

8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing) 

Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai 

dengan 200 subjek.  

9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 

Penyempurnaan didasarkan pada masukan dari uji pelaksanaan lapangan.  

10. Disemeninasi dan implementasi (Dissemination and implementation) 

Melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan dalam jurnal. 

Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran 

untuk pengontrolan kualitas. 

Menurut Langkah-langkah penelitian dan pengembangan sebagai 

berikut:17 

1. Potensi dan masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah 

segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 

peneliti mengumpulkan data dari potensi dan masalah tersebut. 

2. Mengumpulkan informasi 

Mengumpulkan informasi ini dari potensi dan masalah yang ditunjukan 

secara faktual dan uptode, kemudian dijadikan sebagai bahan untuk 

merancang sebuah produk. 

3. Desain produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian bermacam-macam. Desain produk 

ini didapat setelah mengumpulkan informasi tadi.  

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 409 
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4. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses yang dilakukan untuk menilai apakah 

rancangan produk, lebih efektif dari yang lama atau tidak. 

5. Perbaikan desain 

Setelah desain produk, divalidasi oleh para ahlinya, maka akan dapat 

diketahui kekurangan dan kelemahannya. Kelemahan dan kekurangan 

tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 

desain. Yang bertugas mamperbaiki desain adalah peneliti yang akan 

menghasilkan produk tersebut. 

6. Uji coba produk 

Seperti telah dikemukakan, kalau dalam bidang teknik, desain produk yang 

telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu, tetapi harus dibuat terlebih 

dahulu menjadi barang, dan barang tersebut yang diuji coba. Misalnya 

desain mesin pengolahan sampah, setelah divalidasi dan direvisi, maka 

selanjutnya mesin tersebut dapat dibuat dalam bentuk prototipe. Prototipe 

inilah yang yang selanjutya diuji coba. Sama halnya dalam bidang 

pendidikan bahwa desain produk tersebut harus dicetak terlebih dahulu baru 

di uji cobakan. 

7. Revisi produk 

Pengujian efektivitas metode mengajar baru pada sampel yang terbatas 

tersebut menunjukkan bahwa metode mengajar baru ternyata lebih efektif 

dari metode lama. Perbedaan yang sangat signifikan, sehingga metode 

mengajar baru tersebut dapat diberlakukan pada kelas yang lebih luas 

dimana sampel tersebut diambil. 
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8. Uji coba pemakaian 

Setelah pengujian produk dan mungkin ada revisi maka produk direvisi 

terlebih dahulu sebelum ke uji coba pemakaian. 

9. Revisi produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian terdapat kekurangan 

dan kelemahan, kemudian produk diperbaiki atau direvisi sebelum ke 

pembuatan massal. 

10. Pembuatan produk masal 

Bila produk yang yang telah dikembangkan layak dan efekif digunakan 

maka produk bisa dibuat secara massal yang diterapkan dilembaga 

pendidikan. 

B. Hakikat Media Pembelajaran 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan utuk menyampaikan 

pesan dari pengirim ke penerima pesan, media dapat berbentuk audio visual 

dan cetak, media yang berbentuk fisik dapat menyajikan pesan yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar.18 

Menurut Arsyad media pembelajaran adalah media sebagai semua 

bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga semua itu dapat sampai kepada 

penerima yang dituju yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video kamera, 

video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan 

komputer. Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

                                                             
18 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, online pada sabtu, 18 November 2023), hal. 21 
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mengajar, apabila media membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 

dalam pembelajaran maka media itu disebut media pembelajaran.19 

Menurut Wandah, media pembelajaran adalah media kreatif yang 

digunakan untuk memberikan materi pelajaran kepada peserta didik sehingga 

proses belajar mengajar lebih efektif, efisien dan menyenangkan.20 Sedangkan 

menurut Sutjipto dan Kustandi Media pembelajaran adalah media yang dapat 

membantu dalam proses pembelajaran sehingga materi yang disampaikan 

dapat dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa.21 

Menurut Suryani,dkk media adalah segala bentuk penyampaian pesan 

atau informasi dari sumber pesan ke penerima pesan yang dapat 

membangkitkan semangat, perhatian sehingga siswa mampu memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan atau sikap sesuai dengan tujuan informasi yang 

disampaikan.22 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 

media adalah alat komunikasi yang digunakan sebagai perantara dalam 

memberikan materi pelajaran kepada anak didik sehingga proses belajar 

mengajar lebih efektif, efisien dan menyenangkan sehingga dapat 

membangkitkan semangat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran. 

C. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah 

sebagai alat bantu dalam mengajar yang diciptakan oleh guru dalam proses 

                                                             
19 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 18 
20 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, online pada sabtu, 18 November 2023), hal. 22 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 8 
22 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2013), hal. 3 
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belajar mengajar sehingga dapat membangkitkan semangat dan motivasi dalam 

kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Penggunaan media ini dapat membuat proses belajar mengajar menjadi efektif 

dan penyampaian pesan dan isi pelajaran dapat tersampaikan secara optimal. 

Selain itu, dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dalam proses belajar mengajar.23 

Menurut Susilana & Riyana fungsi media pembelajaran adalah:24 

1. Sebagai sarana untuk mewujudkan pembelajaran lebih efektif. 

2. Media pembelajaran merupakan bagian dari proses pembelajaran sehingga 

tercipta suasan belajar yang menyenangkan. 

3. Media pembelajaran harus sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar 

dan isi pembelajaran. 

4. Media pembelajaran tidak berfungsi sebagai alat hiburan. 

5. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar mengajar 

sehingga siswa cepat paham dengan pembelajaran yang telah disampaikan. 

Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad, memiliki 

tiga fungsi utama:25 

1. Memotivasi Minat 

Untuk memotivasi minat, media pembelajaran dapat dilakukan dengan 

teknik drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah dapat 

menumbuhkan minat dan merangsang para siswa untuk bertindak. 

                                                             
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 19 
24 Susilana, Rudi dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: Cv Wacana Prima, 

2012), hal. 10 
25 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 23 
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2. Menyajikan Informasi 

Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk 

hiburan, drama, atau teknik motivasi. 

3. Memberi Instruksi 

Di mana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan aktivitas 

siswa sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

Menurut Suryani,dkk fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang memberi suasana belajar yang menyenangkan dan 

menarik sehingga tujuan pembelajaran tercapai.26 Sedangkan menurut 

Anitah,dkk fungsi media pembelajaran adalah sebagai sarana untuk 

mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif dan untuk mempercepat 

proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mengurangi verbalisme (salah penafsiran).27 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi media 

pembelajaran adalah berfungsi untuk menyampaikan pesan, menyajikan 

informasi serta memotivasi peserta didik dalam sebuah pembelajaran, sehingga 

dalam kegiatan belajar-mengajar siswa dapat dengan mudah menerima materi 

yang disampaikan oleh guru dan pembelajaran akan berjalan lebih efektif dan 

kualitas pembelajaran akan lebih meningkat. 

                                                             
26 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2013), hal. 9 
27 Sunoto, Pendidikan Keterampilan Berbahasa Indonesia Sekolah Dasar, (Tuban: 

Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 2011), hal. 12 
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D. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Wandah Media pembelajaran memiliki peranan yang besar 

dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. 

Kegunaan Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar diantaranya:28 

1. Memperjelas penyajian pesan atau materi dalam pembelajaran 

2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya; Objek 

yang terlalu besar bisa diganti dengan gambar, film, atau model. Sedangkan 

objek yang kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film, atau gambar. 

3. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran 

berguna untuk memotivasi siswa dan membuat siswa mandiri dalam 

kegiatan belajar. 

4. Media pembelajaran berguna untuk memudahkan dalam proses 

pembelajaran dengan latar belakang peserta didik yang berbeda-beda 

sedangkan kurikulum dan materi pelajaran yang di tentukan sama untuk 

semua peserta didik sehingga membuat peserta didik mengalami kesulitan 

oleh karena itu, digunakanlah media untuk membantu dalam kegiatan 

belajar mengajar yang memudahkan peserta didik memahami materi yang 

telah disampaikan. 

Menurut Susilana & Riyana manfaat media pembelajaran adalah:29 

1. Memperjelas dalam penyampaian pesan pelajaran 

2. Mengatasi keterbatasan waktu dan tenaga 

                                                             
28 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, online pada sabtu, 18 November 2023), hal. 22 
29 Rudi, Cepi Riyana, dan Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung: Cv Wacana Prima, 

2012), hal. 9 
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3. Meningkatkan semangat dan motivasi siswa  

Menurut Sutjipto dan Kustandi manfaat media pembelajaran adalah 

dapat memperjelas penyajian pesan atau informasi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar; dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga menimbulkan motivasi; bahan pelajaran akan lebih jelas 

sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh anak.30 Menurut Suryani dkk 

manfaat media pembelajaran yaitu membuat pembelajaran lebih menarik 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa, memperjelas makna pelajaran 

sehingga guru dapat menguasai tujuan pelajaran dan menjadikan metode 

pembelajaran lebih bervariasi, dapat membuat siswa banyak terlibat dalam 

pembelajaran dan tidak membuat siswa bosan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

mempunyai banyak manfaat diantaranya dengan memperjelas penyajian pesan 

supaya tidak terlalu kaku dan dengan menggunakan media pembelajaran secara 

tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik sehingga pesan atau 

informasi yang disampaikan dapat berjalan lancar dan dapat meningkatkan 

proses dan hasil belajar, anak banyak terlibat dalam proses belajar mengajar 

dan tidak membuat siswa bosan dalam mengikuti pembelajaran. 

E. Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Wandah ada 8 klasifikasi media, yaitu: 1) media audio visual 

gerak; 2) media audio visual diam; 3) media audio semi gerak ; 4) media visual 

                                                             
30 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2013), hal. 23 
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gerak; 5) media visual diam; 6) media semi gerak; 7) media audio; 8) media 

cetak.31 

Seels dan Richey dalam membagi media pembelajaran dalam empat 

kelompok berdasarkan perkembangan teknologi, yaitu:32 

1. Media hasil teknologi cetak 

Media hasil teknologi cetak adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan materi atau pesan melalui hasil cetak dan kebanyakan dari 

guru menggunakan media cetak untuk mengajarkan materi ajarnya. 

Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, grafik, foto, dan 

representasi fotografik, contohnya buku teks, modul, majalah, hand-out, 

dan lain-lain.  

2. Media hasil teknologi audio-visual 

Media hasil teknologi audio-visual ini digunakan untuk menyampaikan 

materi melalui teknologi audio visual. Contohnya proyektor, televisi, 

video, dan sebagainya. 

3. Media hasil teknologi berbasis computer 

Media hasil teknologi berbasis komputer adalah cara menyampaikan materi 

melalui mikro-prosesor.  

4. Media hasil teknologi gabungan 

Media hasil teknologi gabungan adalah cara untuk menyampaikan materi 

melalui menggabungkan dari berbagai media. 

                                                             
31 Wandah Wibawanto, Desain dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif, 

(Jember: Cerdas Ulet Kreatif, online pada sabtu, 18 November 2023), hal.7-8 
32 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 31 
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Pengelompokan berbagai jenis media telah dikemukakan pula oleh 

beberapa ahli. Leshin,Pollock & Reigeluth dalam Arsyad mengelompokan 

media kedalam lima kelompok,yaitu: (1) media berbasis manusia (guru, 

instruktur, tutor,); (2) media berbasis cetak (buku); (3) media berbasis visual 

(buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide); (4) 

media berbasis audio-visual (video, film, program slide-tape, televise); dan (5) 

media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, video 

interaktif, hypertext).33 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, pada 

dasarnya jenis media itu sangat beragam, setiap media memiliki kelebihan dan 

kelemahan yang akan memberikan pengaruh terhadap efektivitas program 

pembelajaran. Media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti 

adalah media flash card, media ini termasuk media berbasis visual dan media 

teknologi cetak. 

F. Kriteria Pemilihan Media 

Menurut Arsyad kriteria pemilihan media bersumber dari konsep 

bahwa media merupakan bagian dari pelajaran yang tidak dapat dipisahkan. 

Untuk itu, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih 

media.34 

1. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2. Sesuai dengan isi pelajaran 

                                                             
33 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), hal. 31 
34 Ibid., hal.74 
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3. Praktis, luwes artinya media yang dipilih adalah media yang mudah 

diperoleh, atau mudah dibuat sendiri dan media yang mudah digunakan. 

4. Guru terampil mengunakannya artinya guru dapat menggunakannya dengan 

mudah tidak mengalami kesulitan dalam menggunakannya 

5. Sasaran tepat artinya media yang dipilih sesuai kebutuhan siswa baik untuk 

kelompok besar, sedang, maupun kelompok kecil. 

6. Mutu teknik artinya media yang dikembangkan harus memenuhi 

persyaratan tertentu. 

Menurut Sudjana dan Rivai kriteria dalam pemilihan media adalah:35 

1. Ketepatan dengan tujuan pengajaran artinya media ini dipilih berdasarkan 

tujuan instruksional yaitu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

2. Dapat mendukung isi bahan pelajaran artinya media ini dapat membantu 

pelajaran yang sifatnya fakta 

3. Mudah dalam memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah 

diperoleh setidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar 

4. Keterampilan guru dalam menggunakannya artinya guru dapat dengan 

mudah untuk menggunakannya 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya artinya media tersebut dapat 

bermanfaat untuk siswa 

6. Sesuai dengan taraf berfikir siswa artinya media ini harus sesuai dengan 

taraf berfikir siswa sehingga media ini memberikan makna bagi siswa 

                                                             
35 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 4-5 
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Menurut Musfiqon dalam Suryani, dkk Kriteria pemilihan media 

pembelajaran yang harus dipenuhi adalah:36 

1. Kesesuaian dengan tujuan 

Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu 

mengacu tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik 

2. Ketepatan penggunaan 

Penggunaan media disesuaikan dengan materi yang dipelajari 

3. Keadaan peserta didik 

Pemilihan media disesuaikan dengan keadaan peserta didik, di mana harus 

dapat meningkatkan pengalaman peserta didik dan mampu melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Ketersediaan 

Media yang digunakan harus tersedia disekolah jika tidak tersedia maka 

guru harus mampu membuatnya jika guru tidak bisa membuatnya maka 

guru menggunakan alternative lain yang ada disekolah. 

5. Biaya kecil 

Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan menggunakan media harus 

sesuai dengan manfaat yang digunakan. 

6. Keterampilan guru 

Guru harus mampu mengoperasikan atau menggunakan media yang dipilih. 

7. Mutu teknis 

                                                             
36 Sari, Ria Novita, dkk, Efektivitas Penggunaan Kartu Pintar Jawa (Kapija) dalam 

Keterampilan Menulis Aksara Jawa. (dalam jurnal PGSD Volume 06 Nomor 05. Universitas Negeri 

Surabaya, 2018), hal. 63 
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Kualitas media mempengaruhi tingkat ketersampaian pesan jika kualitas 

media sesuai dengan standar yang ada maka informasi yang disampaikan 

melalui media tersebut dapat tersampaikan secara maksimal. 

Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam 

pemilihan media adalah bahwa media itu harus berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan media itu 

harus praktis sehingga dapat dibawa kemana-mana, selain itu guru harus dapat 

menggunakannya sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Jadi 

dengan memperhatikan kriteria-kriteria tersebut akan menghasilkan sebuah 

media pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

selain itu siswa akan lebih mudah dalam menerima materi dalam pembelajaran 

sehingga dapat menambah mutu siswa dan dapat meningkatkan keterampilan 

bagi siswa seperti keterampilan menyimak dan konsentrasi. 

G. Media Flash Card 

a. Pengertian Flash Card 

Media pembelajaran adalah suatu alat atau perantar untuk 

menyampaikan suatu pesan atau ilmu pengetahuan dalam proses 

pembelajaran. Dengan media pembelajaran, diharapkan guru bukanlah 

menjadi satu-satunya penyampai pesan atau ilmu kepada siswa 

dengantujuan agar siswa lebih aktif dan termotivasi. 

Menentukan media yang digunakan dalam pembelajaran tentunya 

harus cermat dan teliti. Mengacu pada teori kerucut pengalaman (cone of 

experience) yang dikemukakan oleh Dale, bahwa pengalaman belajar 

seseorang 75% diperoleh melalui indra penglihat, maka pemilihan media 
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harus diupayakan yang mudah ditangkap oleh indra penglihat berbentuk 

visual.37 

Media flash card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu 

bergambar. Gambar pada flash card merupakan rangkaian pesan yang 

disajikan dengan keterangan di setiap gambar yang dicantumkan pada 

bagian belakangnya. Diungkapkan oleh Salim dalam The Contemporary 

English-Indonesian Dictionary, kata Flash yang berarti menyala, 

bercahaya, melintas (dalam pikiran), berlalu dengan cepat, bergerak dengan 

cepat, mempertunjukkan, dan Card yang berarti kartu berisikan gambar-

gambar atau huruf-huruf sebagai alat peraga. 

Jadi, media Flash Card adalah suatu set kartu yang berisikan 

bermacam-macam informasi melalui lambing-lambang visual tertentu. 

Informasi yang disajikan di dalam kartu-kartu tersebut beraneka ragam. 

Manfaat Flash Card sebagai media pendidikan diantaranya adalah 

meningkatkan keterampilan, ketangkasan, dan kecekatan tertentu sesuai 

dengan informasi atau bahan ajar. 

 

 

b. Kelebihan Flash Card 

Susilana dan Riyana menjelaskan bahwa flash card memiliki 

beberapa kelebihan yaitu:38 

                                                             
37 Latuheru, J.D, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar Mengajar Masa Kini, 

(Jakarta; Depdikbud, 1988), hal. 16. 
38 Rudi, Cepi Riyana, dan Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung: Cv Wacana Prima, 

2012), hal. 95 
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1) Mudah di bawa-bawa, dengan ukuran yang kecil flash card dapat 

disimpan ditas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang 

luas, dan dapat digunakan dimana saja, dikelas maupun diluar kelas. 

2) Praktis, dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, media flash 

card sangat praktis, dalam mengunakan media ini guru tidak perlu 

memiliki keahlian khusus, sehingga guru dapat menggunakannya dengan 

mudah. 

3) Gampang diingat, media flash card disajikan dengan menggabungkan 

antara gambar dan teks yang dapat memudahkan siswa untuk memahami 

materi yang telah disampaikan. 

Menurut fitri iswari dalam jurnal yang berjudul “ pengembangan 

media pembelajaran bahasa inggris berupa flashcard bergambar pada 

tingkat sekolah dasar” menjelaskan kelebihan media flash card adalah; 1) 

mudah dibawah kemana-kemana karena ukurannya seukuran postcard, 2) 

praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapanpun anak 

didik bisa belajar dengan baik menggunakan media ini; 3) mudah diingat 

karena kartu ini sangat menarik, berisi huruf atau angka, simpel, dapat 

merangsang otak lebih lama mengingat pesan pada kartu; 4) sangat 

menyenangkan digunakan sebagai media pembelajaran dalam bentuk 

permainan. 

Menurut Sri mulyani dalam jurnal yang berjudul “penggunaan 

media kartu (flash card) dalam meningkatkan hasil belajar konsep mutasi 

bagi peserta didik kelas XII” menjelaskan kelebihan media kartu (flash 
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card) adalah harga bahan murah, mudah diperoleh, mudah digunakan, 

warna warni, mudah dipindahkan. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

media flash card adalah mudah dibuat, mudah digunakan, mudah dibawa 

kemana-mana dan juga praktis. 

c. Cara Pembuatan Flash Card 

Susilana dan Riyani menjelaskan bahwa untuk membuat flash card 

dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:39 

1) Menyiapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau bahan dari 

kardus. Kertas ini berfungsi untuk membuat gambar atau menempelkan 

gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat 

2) Kertas tersebut diukur menggunakan penggaris dengan ukuran 25 x 30 

cm dan diberi tanda dengan menggunakan pensil atau spidol. 

3) Kemudian kertas dipotong sesuai dengan ukuran yang telah dibuat yaitu 

25 x 30 cm. Buatlah gambar yang ingin dibuat atau gambar yang akan 

ditempelkan sejumlah materi yang akan dijadikan sebagai media dalam 

pembelajaran. 

4) Jika objek gambar dilukis atau digambar sendiri, maka kertas alas tadi 

perlu dilapisi dengan kertas halus untuk menggambar, misalnya kertas 

HVS atau karton dan semacamnya atau jika dicetak bisa langsung 

dicetak. 

5) Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti kuas, 

cat air, spidol, pensil warna, atau buatlah desain gambar dengan bantuan 

                                                             
39 Ibid., hal. 95 
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komputer yang ukurannya telah disesuaikan, kemudian ditempelkan 

pada alas tersebut. 

6) Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan gambar yang sudah ada, 

maka gambar-gambar tersebut tinggal dipotong sesuai ukuran, lalu 

ditempelkan. 

7) Langkah terakhir adalah memberi tulisan atau pesan pada bagian 

belakang kartu tersebut sesuai dengan objek yang ada dibagian depannya. 

Biasanya mengunakan bahasa Indonesia atau Inggris untuk dapat 

mengenalkan gambar sekaligus bahasa. 

d. Persiapan Penggunaan 

Susilana dan Riyani menjelaskan bahwa Persiapan Penggunaan 

media flash card adalah sebagai berikut:40 

1) Mempersiapkan diri. Guru perlu mempersiapkan diri untuk menguasai 

bahan pembelajaran dengan baik, menyiapkan media yang akan 

digunakan dan guru perlu memiliki keterampilan untuk menggunakan 

media tersebut. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

lakukanlah dengan latihan secara berulang-ulang. Siapkan pula bahan 

dan alat-alat lain yang mungkin diperlukan. Jangan lupa memeriksa juga 

urutan gambarnya kalau ada yang terlewat atau susunannya tidak tepat. 

2) Mempersiapkan media Flash Card. Sebelum pembelajaran dimulai 

pastikan bahwa flash card jumlahnya cukup, cek juga urutan gambarnya 

                                                             
40 Rudi, Cepi Riyana, dan Susilana, Media Pembelajaran, (Bandung: Cv Wacana Prima, 

2012), hal. 96 



 
 

41 

 

apakah sudah benar, dan perlu atau tidaknya media atau peralatan lain 

untuk membantu. 

3) Mempersiapkan tempat atau kelas. Hal ini berkaitan dengan posisi guru 

sebagai penyaji pesan pembelajaran apakah sudah tepat berada ditengah-

tengah siswa, apakah ruangannya sudah tertata dengan baik, perhatikan 

juga penerangannya lampu atau intensitas cahaya diruangan tersebut 

apakah sudah baik, yang terpenting adalah semua siswa bisa melihat isi 

flash card dengan jelas dari semua arah. 

4) Mempersiapkan siswa. Sebaiknya siswa ditata dengan baik, diantaranya 

dengan cara duduk melingkar dihadapan guru, dalam duduk melingkar 

pastikan semua siswa dapat melihat sajian materi dengan baik, berbeda 

dengan berjejer ke belakang, mungkin saja ada siswa yang tidak dapat 

melihat ke depan karena terhalang teman yang lainnya, atau terlalu jauh 

sehingga tidak jelas. 

e. Cara Menggunakan Flash Card 

Susilana dan Riyani menjelaskan bahwa langkah-langkah 

Penggunaan media flash card adalah sebagai berikut: 

1) Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang oleh guru setinggi dada dan 

menghadap ke siswa. 

2) Cabutlah satu per satu kartu tersebut setelah guru selesai menjelaskan. 

3) Berikan kartu-kartu yang telah selesai dijelaskan kepada siswa yang 

duduk didekat guru. Mintalah siswa itu untuk mengamati kartu tersebut 

lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian. 
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4) Jika disajikan dalam bentuk permainan, letakkan kartu-kartu tersebut 

secara acak dan tidak perlu disusun. Siapkan siswa yang akan berlomba 

atau bermain, misal tiga orang untuk berdiri sejajar,Kemudian guru 

memberi perintah misalnya cari nama binatang “kuda”, maka siswa 

berlari menghampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu yang 

bergambar kuda dan bertuliskan “kuda”. 

H. Keterampilan Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Menurut Tarigan menjelaskan bahwa membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan yang akan disampaikan 

oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis, tujuan utama dari membaca 

adalah untuk memperoleh informasi serta memahami makna dari isi bacaan 

tersebut.41 

Membaca secara interaktif adalah bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari pelajaran bahasa. Membaca bisa dipandang sebagai sumber 

dalam bahasa, yang dapat mempengaruhi perkembangan dari kemampuan 

menulis. Hubungan antara membaca dengan menulis adalah hubungan yang 

bersifat timbal balik (reciprocal) dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

level profisiensi. Membaca dapat dipandang sebagai proses pemecahan 

sandi (deconding) terhadap simbol-simbol tertulis, karena diawali dengan 

memahami unsur-unsur terkecil (huruf, suku kata, kata) dalam teks 

kemudian dilakukan pemahaman terhadap bacaan. Pembaca mengawali 

proses pemahamannya dalam membaca yaitu dengan cara membuat dugaan-

                                                             
41 Henry Guntur dan Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 

(Bandung: Angkasa, 2008), hal. 7-9 
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dugaan tentang makna dari teks kemudian dia menggunakan 

pengetahuannya untuk memahami teks tersebut.42 

Menurut Gultom membaca adalah salah satu jenis kemampuan 

berbahasa tulis yang digunakan seseorang untuk memperoleh informasi, 

ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru, selain itu membaca 

adalah usaha untuk memahami bacaan sebaik-baiknya, memahami isi dari 

apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya di hati.43 

b. Tujuan Membaca 

Dalam membaca seseorang pasti mempunyai sebuah tujuan, seperti 

yang dikemukaan oleh Gultom tujuan utama dari membaca adalah untuk 

memperoleh informasi, dan memahami makna bacaan, sedangkan menurut 

Tarigan tujuan membaca adalah: 1) membaca untuk memperoleh fakta; 2) 

membaca untuk memperoleh ide utama; 3) membaca untuk mengetahui 

urutan atau alur cerita; 4) membaca untuk menyimpulkan; 5) membaca 

untuk mengelompokan; 6) membaca untuk menilai dan mengevaluasi; 7) 

membaca untuk membandingkan.44 

Oleh sebab itu, sebelum membaca hendaknya pembaca menentukan 

tujuan yang ingin dicapai dengan menentukan tujuan pembaca akan dengan 

mudah memami isi dari bacaan karena fokus terhadap tujuannya. 

c. Jenis Membaca 

Jenis membaca menurut Nurhadi dalam Gultom ada membaca 

nyaring, membaca ekstensif, dan membaca intensif. Membaca nyaring 

                                                             
42 Sunoto, Pendidikan Keterampilan Berbahasa Indonesia Sekolah Dasar, (Tuban: 

Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, 2011), hal. 89-93 
43 Maryam Eslahcar, dkk, The Effect of Using Vocabulary Flash, 2012, hal. 7 
44 Ibid.,hal. 8 
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(membaca bersuara) adalah proses melisankan sebuah tulisan dengan 

memperhatikan suara, intonasi, dan tekanan secara tepat, yang diikuti oleh 

pemahaman makna bacaan oleh pembaca.45 

Menurut Syahroni,dkk dalam penelitian yang berjudul“ Peningkatan 

keterampilan membaca nyaring metode latihan pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas II sekolah dasar Negeri 34 kuningan”Membaca nyaring 

(membaca pelafalan) adalah membaca yang diucapkan dengan suara lantang 

dengan intonasi yang tepat dan dilaksanakan dengan lancar sehingga mudah 

ditangkap oleh audiens atau penyimak dan keterampilan Keterampilan yang 

dituntut dalam membaca nyaring adalah 1) ucapan yang digunakan harus 

jelas; 2) pengucapan kata dengan jelas; 3) menggunakan intonasi suara yang 

jelas; 4) dalam posisi sikap yang baik; 5) menguasai tanda-tanda baca; 6) 

membaca dengan jelas; 7) membaca dengan penuh perasaan; 8) membaca 

dengan tidak terbata-bata; 9) memahami bahan bacaan; 10) kecepatan 

tergantung dari bahan bacaan yang dibacanya; 11) membaca dengan tanpa 

terus-menerus melihat bahan bacaannya; 12) membaca dengan penuh 

kepercayaan. 

Menurut Kamidjan dalam ada lima aspek dalam membaca nyaring 

yaitu: 1) membaca dengan perasaan pengarang; 2) keterampilan 

menerjemahkan lambang-lambang; 3) kecepatan pandangan mata; 4) 

keterampilan mengelompokan kata secara tepat; 5) pemahaman makna 

secara tepat. Selain itu dalam membaca nyaring, pembaca memerlukan 

beberapa keterampilan antara lain: 1) menggunakan ucapan yang tepat; 2) 

                                                             
45 Ibid.,hal. 8 
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pemenggalan kata secara tepat; 3) menggunakan nada dan tekanan secara 

tepat; 4) menguasai tanda baca; 5) menggunakan suara yang jelas; 6) 

penggunaan ekspresi secara tepat; 7) kecepatan membaca; 8) ketepatan 

pernafasan; 9) pemahamaan bacaan; 10) percaya diri.46 

Membaca ekstensif adalah jenis membaca dengan waktu yang 

digunakan cepat dan singkat, tujuannya adalah untuk memahami isi yang 

penting dari bacaan tersebut, Sedangkan membaca intensif adalah jenis 

membaca secara teliti dan seksama untuk memahami isi bacaan. 

Jenis-jenis membaca yang diajarkan di sekolah dasar ada dua 

macam, yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. Adapun untuk 

kelas rendah (1 dan 2) membaca permulaan dan untuk kelas tinggi (3-6) 

membaca lanjut.47 

Adapun jenis membaca yang dikembangkan pada pembelajaran 

bahasa Jawa kelas IV pada semester I dan II berdasarkan panduan 

Kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2.1 

Jenis Membaca dalam pembelajaran bahasa Jawa kelas IV 

Kompetensi Capaian Tujuan Pembelajaran Materi 

Membaca Peserta didik 

mampu memahami 

pesan dan informasi 

berbahasa Jawa 

dalam ragam ngoko 

dan krama tentang 

o Memahami kata 

dan kalimat 

sesuai kaidah. 

o Membacakan 

teks narasi dan 

deskripsi 

a. Pengertian 

sandhangan 

aksara Jawa 

b. Macam – 

macam dan 

bentuk 

                                                             
46 Maryam Eslahcar, dkk, The Effect of Using Vocabulary Flash, 2012, hal. 14 
47 Djuanda, Pembelajaran Berbahasa Indonesia di Sekolah dasar, 2008, hal. 116 
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kehidupan sehari-

hari, teks cerita 

fabel, geguritan, dan 

tembang dolanan 

dalam bentuk cetak 

atau elektronik. 

Peserta didik 

mampu 

memahami ide 

pokok dan ide 

pendukung pada 

teks informasional 

dan mampu 

menjelaskan 

permasalahan yang 

dihadapi oleh tokoh 

cerita pada teks 

cerita fabel. Peserta 

didik mampu 

menambah kosakata 

baru dari teks yang 

dibaca atau 

tayangan yang 

dipirsa sesuai 

dengan topik. 

 sandhangan 

aksara Jawa 

c. Istilah 

imbuhan 

dalam bahasa 

Jawa 

d. Jenis – jenis 

imbuhan 

e. Contoh 

masing – 

masing 

imbuhan 

 

 

I. Aksara Jawa 

Menurut Perda Provinsi Jawa Tengah No 9 Tahun 2012 Bab I Pasal 1 

Aksara Jawa adalah carakan atau huruf yang mempunyai bentuk, tanda grafis, 

sistem, dan tatanan penulisan yang digunakan untuk bahasa dan sastra Jawa. 

Aksara Jawa memiliki bentuk atau simbol, lambang, bunyi, kaidah, tata tulis, 

yang memiliki nilai-nilai etik, estetik, moral, dan spiritual yang ada di daerah 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No 9 tahun 2012 bahwa fungsi 

Aksara Jawa sebagai berikut: 1) Sarana untuk penulisan sastra Jawa dan 

sebagai sumber nilai budaya di daerah; 2) Sarana ekspresi dan apresiasi dalam 

beraksara yang memiliki nilai-nilai estetika; 3) Sarana pembentukan karakter 
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dan pembentukan jati diri suatu daerah.Perda Provinsi Jawa Tengah No 9 

Tahun 2012 juga disampaikan Abjad Jawa (Carakan/nglegana) beserta 

pasangannya yaitu urutan huruf jawa ha, na, ca, ra, ka, da, ta, sa, wa, la, pa, 

dha, ja, ya, nya, ma, ga, ba, tha, dan nga yang berjumlah dua puluh huruf, 

beserta pasangannya yang berjumlah dua puluh dan Sandhangan yang 

merupakan lambang untuk merubah bunyi aksara jawa atau pasangan aksara 

jawa berjumlah dua belas, yaitu wulu, suku, taling, taling-tarung, pepet, layar, 

wignyan, cecak, cakra, keret, dan pengkal. Adapun aksara, pasangan dan 

sandhangannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

J. Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca pada Materi Aksara Jawa Kelas IV SD Anak 

Saleh Kota Malang 

Penelitian pengembangan atau disebut dalam bahasa inggris Research 

and Development dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan sebuah produk. Borg and Gall mengungkapkan penelitian 

pengembangan adalah sebuah proses dan usaha untuk menghasilkan sebuah 
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produk dan memvalidasikan untuk digunakan dalam proses pembelajaran.48 

Seels dan richey bahwasannya penelitian pengembangan adalah kajian secara 

sistematis untuk membuat sebuah produk yang di kembangkan, di evaluasi 

program-program dan hasil belajar secara konsisten dan efektif.49 

Sugiyono juga menjelaskan bahwasannya penelitian pengembangan ini 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi 

dan memvalidasi sebuah produk yang sudah dihasilkan.50 Berangkat dari 

konsep dasar ini maka dapat dikenal dan disingkat bahwasannya penelitian 

pengembangan adalah 4P yaitu (Penelitian, Perancangan, Produksi dan 

pengujian). 4P ini adalah kegiatan dasar dari proses penelitian pengembangan 

itu sendiri. 

Metode penelitian pengembangan ini telah banyak digunakan di 

berbagai bidang keilmuan salah satunya bidang teknik yang mana dalam 

membuat sebuah produk seperti pesawat, gedung atau jalan. Semua 

menggunakan pendekatan penelitian pengembangan. Penelitian 

pengembangan dalam dunia pendidikan diharapkan dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat membantu evektifitas proses pembelajaran. 

Penelitian pengembangan ini mengalami berbagai macam siklus dan tahapan 

mulai dari analisis, pembuatan produk, evaluasi dan revisi. 

Mengambil pemahaman dari pengertian diatas bahwasannya pengertian 

pengembangan adalah sebuah metode penelitian atau pendekatan penelitian 

                                                             
48 Borg W.R. and Gall M.D., Educational Research: An Introduction, 4th edition 

(London: Longman Inc., 1983). 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Keuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010) hal. 407 
50 Ibid.,hal. 755 



 
 

49 

 

yang berfungsi untuk mengembangjan sebuah produk yang di evalusai validasi 

dan di kontrol hasil pengembangannya. Penelitian pengembangan pada dunia 

pendidikan juga berfungsi untuk memberikan salah satu solusi agar 

pembelajaran lebih menarik melalui produk pengembangannya. 

Penelitian pengembangan ini juga memiliki alasannya sendiri untuk 

dilakukan. Van Den Aker mengungkapkan beberapa alasan dilakukan 

penelitian pengembangan sebagai berikut.51  

a. Alasan yang pertama adalah alasan yang sering dilakukan dalam proses 

penelitian yaitu mendeskripsikan, penelitian survei, korelasi ataupun 

eksperiment. 

b. Alasan kedua adalah adanya semangat yang tinggi dalam mengubah 

revormasi pendidikan. Melalui pengembangan media pembelajaran atau 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat mengubah 

proses pembelajaran lebih menarik. 

Penelitian pengembangan memiliki level dalam proses penelitian. 

Level ini dapat dilihat dari komplektisitas dan tingkat kebaruan penelitiannya. 

Berikut level penelitian pengembangan. 

Tabel 2.2 level Penelitian Pengembangan 

Level Berdasarkan komplekitasnya 

1 Meneliti tanpa membuat dan menguji produk 

2 Tanpa meneliti hanya menguji produk yang sudah ada 

3 Meneliti dan mengembangkan produk yang sudah ada 

4 Meneliti dan menciptakan produk yang sudah ada 

 

                                                             
51 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2010), hal.10 
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Level pertama adalah penelitian pengembangan dengan level terendah 

yang mana peneliti hanya menghasilkan sebuah rancangan penelitian tanpa 

melanjutkan ke tahap selanjutnya. Level kedua adalah level yang peneliti tidak 

melakukan peneliti dan hanya saja langsung menguji sebuah produk yang ada 

dan sudah di validasi produk. Contoh sederhana pada levl ini adalah ketika guru 

menerapkan produk pada pembelajaran tanpa ada tujuan penelitian maupun 

memvalidasi produk karena produk sudah tersedia. 

Level ketiga adalah peneliti melakukan sebuah penelitian 

pengembangan produk yang sudah ada, dan dikembangkan lalu dilanjutkan 

untuk membuat rancangan penelitian, pengembangan dan menguji ke-efektifan 

produk. Level keempat adalah level tertinggi dari penelitian pengembangan 

yaitu peneliti menciptakan atau membuat produk baru dan mengukur serta 

merencanakan sebuah proses penelitian dan menguji keefektifan sebuah 

produk yang telah diciptakannya. 

Maka dalam penelitian ini peneliti berusaha mencapai level yang ketiga 

bahkan pada level yang keempat dengan berbagai cara dan kreatifitas peneliti. 

Dalam hal ini peneliti merancang untuk melakukan penelitian pengembangan 

(RnD) dilatar belakangi berdasarkan analisis kesenjangan kerja dan analisis 

kebutuhan yang mana memang menemukan suatu permasalahan dari hasil 

wawancara, observasi dan data yang dikumpulkan saat penelitian awal. Yang 

mana apa yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. 

Pengembangan media pembelajaran banyak dilakukan untuk 

mempermudah sebuah penyampaian materi. Penggunaan media ini juga akan 

menjadikan siswa tidak hanya berpacu pada guru akan tetapi penyampaian 
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informasi tidak sepenuhnya dilakukan oleh guru. Pengembangan media 

pembelajaran juga banyak digunakan pada mata pelajaran yang di ampu oleh 

guru seperti halnya mata pelajaran bahasa Jawa. 

Sebagaimana yang sudah terkandung dalam Al-Qur’an, surah al-Nahl 

ayat 44, yaitu: 

                         

Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada 

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan. 

Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan peserta didik, 

karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa 

meperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya pikir 

peserta didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat mencapai sukses. Sejalan 

juga pada firman Allah SWT dalam surah al-Nahl ayat 125 yaitu: 

                            

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
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Penafsiran tertuang dalam Tafsir Alquran Hidayatul Insan yang 

menyebutkan:52 

1. Jalan Tuhanmu; Yang lurus; yang di dalamnya mengandung ilmu yang 

bermanfaat dan amal yang shaleh. 

2. Hikmah; artinya tepat sasaran, yakni dengan memposisikan sesuatu pada 

tempatnya. Termasuk ke dalam hikmah adalah berdakwah dengan ilmu, 

berdakwah dengan mendahulukan yang terpenting, berdakwah 

memerhatikan keadaan mad’u (orang yang didakwahi), berbicara sesuai 

tingkat pemahaman dan kemampuan mereka, berdakwah dengan kata-kata 

yang mudah dipahami mereka, berdakwah dengan membuat permisalan, 

berdakwah dengan lembut dan halus. Adapula yang menafsirkan hikmah 

di sini dengan Al-quran. 

3. Pelajaran yang baik; Yakni nasehat yang baik dan perkataan yang 

menyentuh. Termasuk pula memerintah dan melarang dengan targhib 

(dorongan) dan tarhib (menakut-nakuti). 

4. Bantahlah mereka dengan cara yang baik; Jika orang yang didakwahi 

menyangka bahwa yang dipegangnya adalah kebenaran atau sebagai 

penyeru kepada kebathilan, maka dibantah dengan cara yang baik; yakni 

cara yang dapat membuat orang tersebut mau mengikuti secara akal 

maupun dalil. Termasuk di antaranya menggunakan dalil yang diyakininya, 

karena hal itu lebih dapat mencapai kepada maksud, dan jangan sampai 

perdebatan mengarah kepada pertengkaran dan caci-maki yang dapat 

menghilangkan tujuan serta tidak menghasilkan faedah darinya, bahkan 

                                                             
52 Abu Yahya Marwan Bin Musa, Tafsir Hidayatul Insan, jilid 2, hal. 306 
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tujuannya adalah untuk menunjukkan manusia kepada kebenaran, bukan 

untuk mengalahkan atau semisalnya. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

“Allah ‘Azza wa Jalla menjadikan tingkatan (dalam) berdakwah sesuai 

tingkatan manusia; bagi orang yang menyambut, menerima dan cerdas, di 

mana dia tidak melawan yang hak (benar) dan menolaknya, maka 

didakwahi dengan cara hikmah. 

Tafsir tersebut menyatakan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan adalah 

positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana penyampai pesan, dan jika 

dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan bahasa yang 

logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik. Dengan demikian, media 

dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan sebagai pengantar pesan. 

Era generasi sekarang guru semakin di tuntut untuk menjadi guru yang 

lebih kreatif, inovatif dan tanggap akan kemajuan teknologi. Penggunaan 

teknologi sebagai media pembelajaran dizaman sekarang adalah hal yang 

wajar. Guru bahasa Jawa dituntut sedemikian rupa dan tidak sewajarnya pada 

zaman sekarang guru hanya menjelaskan materi menggunakan metode cerama 

saja. Mengingat Porsi waktu untuk pembelajaran aksara Jawa sangat terbatas 

padahal, selain materi bahasa Jawa yang sangat banyak, penguasaan 

kompetensi aksara Jawa memerlukan proses yang cukup panjang, apalagi 

bentuk-bentuk aksara Jawa yang hampir sama memerlukan kejelian dalam 

menulis dan menghafal aksara Jawa. Guru harus mampu menjelaskan materi 

aksara Jawa dengan baik dan didukung oleh media pembelajaran yang mampu 

membantu siswa untuk memahaminya. Tetapi dalam pelaksanaannya, proses 
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pembelajaran belum semua dapat berjalan seperti yang diharapkan, banyak hal 

yang menyebabkan embelajaran belum berjalan sebagaimana mestinya, salah 

satunya adalah belum ada media pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

materi. 

Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

lebih menarik lagi dibutuhkan media yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi, khususnya materi aksara Jawa. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan menurut Dale’s Cone of Experience (Kerucut Pengalaman Dale) 

dalam Arsyad, menjelaskan bahwa hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari 

pengalaman langsung (konkret) yang ada dilingkungan kehidupan kemudian 

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak), semakin ke atas 

puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan itu, dengan 

menggunakan media proses belajar mengajar dapat lebih bermakna dan 

berhasil dengan baik, karena siswa diajak untuk belajar dari pengalaman 

melalui benda tiruan yang memanfaatkan semua alat inderanya yaitu melalui 

indera pandang, indera dengar, dan indera lainnya. Salah satu sekolah yang 

belum mengembangkan media aksara Jawa adalah SD Anak Saleh Kota 

Malang. 

Alasan peneliti memilih mengembangkan media pembelajaran flash 

card aksara Jawa didasari dari hasil analisis kebutuhan. SD Anak Saleh 

memerlukan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan semangat 

siswa pada pembelajaran bahasa Jawa. Karena selama ini mata palajaran 

bahasa Jawa dianggap pembelajaran yang sulit dan jadul. Maka dari itu peneliti 

berusaha menghilangkan anggapan tersebut dengan mengembangkan media 
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flash card supaya siswa semakin senang dan semangat pada mata pelajaran 

bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa. 

Dari hasil pengembangan ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan membaca dan menulis yang selama ini masih rendah. 

Keterampilan membaca adalah suatu proses yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh pesan yang akan disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau 

bahasa tulis, tujuan utama dari membaca adalah untuk memperoleh informasi 

serta memahami makna dari isi bacaan tersebut. Sedangkan, keterampilan 

menulis adalah keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif karena 

penulis harus memiliki pengetahuan bahasa yang memadai. Berdasarkan 

ilmuwan keterampilan menulis adalah keterampilan yang bersifat aktif 

produktif dimana keterampilan ini tidak hanya menyalin kata-kata dan kalimat 

saja namun menuangkan dan mengembangkan pikiran,gagasan dan ide 

menjadi struktur tulian yang teratur. Keterampilan-keterampilan mikro yang 

diperlukan dalam keterampilan menulis adalah: 1) menggunakan ejaan yang 

benar; 2) memilih kata yang tepat; 3) menggunakan bentuk kata yang benar; 4) 

mengurutkan kata-kata dengan benar; 5) menggunakan struktur kalimat yang 

tepat dan jelas bagi pembaca; 6) memilih jenis tulisan yang tepat.53 

Sehingga dari judul “Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card 

untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca dan Menulis pada Materi Aksara 

Jawa Kelas IV SD Anak Saleh Kota Malang” mengandung beberapa variabel 

yang saling terkait dalam konteks penelitian atau pengembangan media 

                                                             
53 Yeti Mulyati, Hakikat Keterampilan Berbahasa, (modul 1, 2015), hal. 14-15 
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pembelajaran flash card. Kesinambungan antar variabel dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card (Variabel Independen): 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Pengembangan Media 

Pembelajaran Flash Card. Ini mencakup proses merancang, 

mengembangkan, dan membangun amedia pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan. 

2. Meningkatkan keterampilan membaca dan menulis (Variabel Dependan): 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterampilan membaca dan 

keterampilan menulis. Tujuan utama dari pengembangan media 

pembelajaran flash card adalah untuk meningkatkan keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis siswa. Ini bisa diukur dengan 

menggunakan alat evaluasi atau kuesioner yang mencantumkan indikator-

indikator tentang keterampilan membaca dan menulis, seperti minat, 

keterlibatan, ketekunan, dan hasrat untuk belajar. 

3. Materi aksara Jawa (Variabel Konteks): Konteks penelitian adalah mata 

pelajaran bahasa Jawa dengan materi aksara Jawa. Ini adalah subjek atau 

fokus dari penelitian tersebut. Flash card dikembangkan dengan tujuan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca dan keterampilan menulis. 

4. Siswa Kelas IV SD Anak Saleh (Variabel Subyek): Subyek penelitian 

adalah siswa kelas IV yang berada di SD Anak Saleh Kota Malang. 

Mereka adalah kelompok yang akan terlibat dalam pengujian atau 

penerapan media pembelajaran flash card. 
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 Kesinambungan antar variabel dalam penelitian ini adalah bahwa 

pengembangan media pembelajaran flash card diharapkan akan memiliki 

dampak positif terhadap keterampilan membaca dan keterampilan menulis 

siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa. 
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K. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Menurut Sugiyono “metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut”.54 Menurut Endang Mulyatiningsih “penelitian dan 

pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 

pengembangan”.55 

Model penelitian pengembangan 10 tahap ini dipilih karena berdasarkan 

kajian teori model tersebut secara spesifik disebutkan dapat digunakan untuk 

penelitian pendidikan. Beberapa model lain juga dapat digunakan atau sesuai 

dengan penelitian ini seperti model Borg and Gall, model 4D, model ADDIE 

dll. , tetapi pada model yang dikembangkan Sugiyono ini lebih sederhana dan 

dijelaskan dengan rinci tahapan-tahapan yang harus dilalui.56 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
54 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hal. 297. 
55 Endang Mulyatiningsing, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan teknik, ( Yogyakarta: 

UNY Press, 2011), hal. 161. 
56 Ibid, hal 298-311 
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B. Prosedur Pengembangan 

1. Potensi dan Masalah 

Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah mengumpulkan informasi terkait potensi dan masalah yang ada di 

lokasi penelitian. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan 

akan memiliki nilai tambah. Akan tetapi potensi juga bisa berubah menjadi 

masalah apabila tidak ada yang dapat mendayagunakannya. Masalah adalah 

penyimpangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi yang terjadi. 

Artinya kondisi yang terjadi tidak sesuai dengan kndisi yang diharapkan. 

Masalah juga dapat berubah menjadi potensi jika ada yang dapat 

mendayagunakannya. 

Pengumpulan data yang dilakukan pertama kali adalah dengan 

melakukan observasi di SD Anak Saleh Kota Malang. Observasi dilakukan 

untuk melihat masalah yang ada dalam proses pembelajaran khususnya di 

kelas IV pada mata pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa. 
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2. Pengumpulan Data 

Setelah dilakukan observasi dan ditemukan masalah di lapangan, tahap 

selanjutnya adalah mengumpulkan data dan informasi seputar masalah 

tersebut. Pada pengumpulan data dan infromasi dilakukan wawancara pada 

guru pengampu mata pelajaran. Hasil wawancara diperkuat dengan bukti 

hasil belajar peserta didik. 

3. Desain Produk 

Pada tahap pengembangan produk awal, dilakukan desain produk media 

pembelajaran. Desain dilakukan guna memberikan gambaran awal media 

pembelajaran yang akan dikembangkan seperti flowchart, Storyboard. 

Desain produk berisi terkait spesifikasi produk yang akan dikembangkan, 

sehingga pada desain produk akan terdapat gambaran seperti apa media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. 

4. Validasi Desain 

Setelah desain selesai dibuat maka selanjutnya desain divalidasi. Dalam 

hal ini peran ahli diperlukan untuk melakukan validasi. Ada dua ahli yaitu 

ahli materi dan ahli media. Desain produk media pembelajaran selanjutnya 

akan divalidasi oleh dua ahli dimana para ahli nantinya akan memberikan 

nilai dan masukan pada desain produk media pembelajaran. Dalam hal ini 

ahli materi dan ahli media dalam melakukan validasi diberikan pula 

instrumen validasi. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain divalidasi dan mendapat masukan dari ahli materi dan 

ahli media, langkah selanjutnya adalah perbaikan. Perbaikan yang 
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dilakukan dengan mempertimbangkan masukan yang sudah diberikan oleh 

ahli materi dan ahli media. Setelah perbaikan selesai dilakukan barulah 

media pembelajaran dapat memasuki tahap selanjunya. 

6. Uji Coba Produk 

Setelah media pembelajaran selesai direvisi tahap selanjutnya adalah 

pengujian. Pada pengujian ini dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 

Anak Saleh. Peserta didik yang dibutuhkan dalam uji coba awal media 

pembelajaran ini kisaran 7-10 anak. Pada peserta didik diberikan media 

pembelajaran dan kemudian mereka akan mengisi angket yang sudah 

disediakan untuk menilai dan mengomentari media pembelajaran tersebut. 

7. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan dengan melihat masukan dan saran dari peserta 

didik. Revisi atau perbaikan dilakukan guna menyempurnakan media 

pembelajaran yang dikembangkan. Setelah media pembelajaran selesai 

diperbaiki maka media pembelajaran akan masuk ke tahap selanjutnya. 

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah media pembelajaran selesai diperbaiki maka selanjutnya media 

dapat dilakukan pengujian lapangan yang dilakukan pada subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas IV. Pengujian ini dilakukan pada 1 (satu) kelas 

yang berisi 27 peserta didik. Setelah media pembelajaran digunakan pada 

peserta didik maka selanjutnya peserta didik mengisi angket untuk menilai 

media pembelajaran yang sudah dikembangkan. 
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9. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji pemakaian dan mendapat respon dari responden, 

selanjutnya produk atau media direvisi untuk menyempurnakan produk. 

Perbaikan atau revisi ini dilakukan apabila dalam ujicoba pemakaian 

ditemui kekurangan atau kelemahan dari media pembelajaran yang 

dikembangkan ini. Perbaikan ini merupakan tahapan terakhir pada 

penelitian pengembangan ini. 

10. Produksi Masal 

Tahapan terakhir dalam pengembangan yang dikembangkan oleh 

Sugiyono adalah produksi masal. Akan tetapi pada penelitian 

pengembangan ini produksi masal dilakukan pada skala kecil hanya cukup 

untuk kelas 3-5 pada mata pelajaran bahasa Jawa materi aksara jawa. 

C. Uji Coba Produk 

Kegiatan uji coba media dilakukan kepada seluruh siswa kelas IV SD 

Anak Saleh yang berjumlah 27 siswa, yang mana kegiatan uji coba ini 

dilakukan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran flash card untuk 

materi aksara Jawa. Desain uji coba yang diterapkan oleh peneliti yaitu uji coba 

one group pretest-posttest design. Dimana peneliti hanya menggunakan satu 

kelas saja, kemudian dilakukan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi 

perlakuan dan sesudah perlakuan, kemudian dianalisis perbandingan dari hasil 

kedua tes tersebut. Bentuk model desain uji coba one group pretest-posttest 

design adalah sebagai berikut57: 

                                                             
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta,ev) 

hal. 416 
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Desain one group pretest-posttest design 

Keterangan 

X   : Perlakuan 

O1   : Nilai sebelum perlakuan 

O2  : Nilai sesudah perlakuan 

1. Subyek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SD Anak Saleh yang berjumlah 27 siswa. Dimana siswa akan mencoba 

media flash card secara langsung dalam proses pembelajaran bahasa Jawa. 

Dari uji coba tersebut peneliti mengamati tentang perbedaan siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media flash card aksara Jawa, serta respon siswa 

terhadap media tersebut. 

2. Jenis Data 

Data adalah semua informasi atau keterangan yang dicari untuk 

memperkuat penelitian. Dan data juga merupakan keterangan yang bisa 

berupa fakta maupun angka. Pemaparan data akan dibedakan menjadi dua 

berdasarkan sifatnya. Dua jenis data tersebut adalah: 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi yang 

didapatkan dari hasil konsultasi peneliti dengan pembimbing serta saran 

dan masukan dari ahli media dan guru. Selain itu peneliti memperoleh 

data kualitatif dari hasil wawancara bersama guru kelas, meneganai 

karakteristik siswa, materi pembelajaran serta media yang biasanya 

O1 X O2 
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digunakan pada saat pembelajaran bahasa Jawa khusus pada materi 

aksara Jawa. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif ini adalah data yang peneliti dapatkan dari hasil 

penilaian instrumen validasi yang diberikan pada ahli media, ahli 

materi, ahli pembelajaran, hasil angket respon siswa terhadap 

kemenarikan media serta hasil pre-test dan post-test siswa. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

1) Angket 

Adapun beberapa angket yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Angket validasi ahli media 

b. Angket validasi ahli materi 

c. Angket validasi ahli pembelajaran 

d. Angket respon siswa terhadap kemenarikan media dan motivasi siswa 

2) Tes 

Penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa, yang mana peneliti menggunakan test tulis sebelum uji coba 

media atau pre-test, dan peneliti juga melakukan post-test untuk 

mengetahui perbandingan sesudah adanya perlakuan kepada siswa. 

Dengan adanya pre-test dan post-test ini peneliti dapat menyimpulkan 

apakah memang media yang dikembangkan efektif serta berpengaruh 

untuk menunjang pembelajaran. 
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3) Observasi 

Pada penelitian ini observasi digunakan untuk menemukan 

masalah awal yang melatar belakangai penelitian ini, observasi juga 

dilakukan untuk mengamati segala sesuatan kegiatan atau fenomena 

yang terjadi selama proses penelitian.  

4) Wawancara  

Interview atau wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi 

lisan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam untuk 

menemukan masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini wawancara 

dilakukan bersama guru yang mana digunakan untuk menanyakan 

karakteristik siswa, mengetahui media yang sering digunakan serta 

tanggapan setelah menggunakan media flash card aksara Jawa. 

5) Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kualitatif 

Setelah diperoleh data dari hasil wawancara bersama guru, serta 

masukan dan saran dari para ahli media dan materi, data tersebut akan 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Adapun 

langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

yaitu, reduksi data, display data, dan conclusion atau kesimpulan.58 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif adalah kegiatan mengolah data yang 

diperoleh dari hasil angket yang sudah diisi oleh beberapa ahli media, 

                                                             
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung; Alfabeta, ev) 

hal. 334 
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ahli materi, ahli pembelajaran serta siswa. Analisis data kuantitatif ini 

nantinya akan mengasilkan nilai tingkat kevalidan dan kemenarikan 

media pembelajaran flash card aksara Jawa. Berikut adalah teknis 

analisis data kuantitatif yaitu: 

1) Analisis Kevalidan Produk 

  Data yang akan dianalisis dan diolah untuk menemukan 

tingkat kevalidan produk adalah data yang diperoleh dari angket 

kevalidan ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran. Dalam 

angket tersebut menggunakan skala likert, yang mana skala likert 

cocok digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi 

seseorang tentang suatu hal, pada angket ini terdapat lima interval 

jawaban yang bisa dipilh. Kemudian Hasil validasi dari para ahli 

akan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

P= 
∑𝑥𝑖

∑𝑥
× 100 % 

 

 

 

 

 

 

Setelah diperoleh nilai akhir validasi para ahli, kemudian nilai 

tersebut dilihat kreteria kevalidannya berdasarkan tabel kriteria 

kevalidan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

P         = Presentase kelayakan 

∑𝑥𝑖     = Jumlah skor yang diperoleh 

∑𝑥      = Jumlah skor ideal 

100% = Bilangan Konstan 
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Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan 

Presentase Kriteria Kevalidan Kriteria Kelayakan 

85% < skor ≤ 100% Sangat Valid Sangat Layak 

65% < skor  ≤ 84 % Valid Layak 

45 % < skor ≤ 64 % Cukup Valid Cukup Layak 

0% < skor ≤ 44% Kurang Valid Kurang Layak 

Sedangkan untuk mengetahui signifikansi dari penggunaan 

media pembelajaran flash card aksara Jawa menggunakan uji T (T-

test) sebagai alat untuk menganalisis data kuantitatif. Data yang 

dibutuhkan yakni nilai pre-test dan post-test pada semua kelompok, 

baik eksperimen maupun kontrol. Adapun rumus yang digunakan, 

yaitu:59 

𝑡 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
Σ𝑥2 + Σ𝑦2

𝑁𝑋 + 𝑁𝑌 − 2) (
1

𝑁𝑋
+

1
𝑁𝑌

)

 

 

 

   

 

 

Penarikan kesimpulan dari uji t (t-test) menggunakan peluang 

salah dan benar yang dinyatakan dalam bentuk prosentase. Apabila 

peluang salah 5 %, maka taraf kepercayaan 95 %. Apabila peluang 

salah 1 %, maka taraf kepercayaannya 99 %. Peluang salah dan benar 

                                                             
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: RINEKA 

CIPTA, 2010), hal. 352 

Keterangan: 

M  = Nilai rata-rata hasil perkelompok 

N   = Banyak subjek 

x    = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y    = Deviasi setiap nilai y2 dan y1 
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ini dinamakan taraf signifikansi.60 Kemudian, hasil uji t-test 

didistribusikan ke dalam table t (ttabel) berdasarkan pada db (daya 

beda). Apabila thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima, dan Ha 

ditolak. Namun sebaliknya, apabila thitung lebih besar dari ttabel, maka 

Ha diterima.61  

Tabel 3.2 Distribusi T 

 

                                                             
60 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 209 
61 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 258 

Sumber: Amir, A. Junaidi; Yulmardi, Metodologi 

Penelitian Ekonomi dan Penerapannya, (IPB 

Press,2009). 
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Setelah diketahui signifikansi penggunaan produk media ini, 

maka tingkat keberhasilannya, yakni uji gain (G). Gain ialah selisih 

antara nilai posttest dan pretest, gain menunjukkan adanya 

pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran yang 

dilakukan guru. Berikut rumus uji gain, yakni: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 max − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Setelah dihitung dengan uji gain, maka hasilnya 

dikonvervasikan seperti table di bawah ini, yakni: 

Tabel 3.3 Kriteria Indek Gain 

Interval Kriteria 

 𝑔 > 0,7 Tinggi 

0,3 < 𝑔 ≤0,7 Sedang 

𝑔 ≤ 0,3 Rendah 

Sumber: Hake, Analysing Change/Gain Score, Hlm, 1 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card 

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran flash card 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Berikut dipaparkan tahapan 

penelitian dan pengembangan produk media pembelajaran flash card. 

1. Analisis (Analysis) 

a. Pemilihan Sekolah  

Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah SD 

Anak Saleh Kota Malang. Pemilihan sekolah sebagai tempat penelitian 

didasarkan pada hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi dan wawancara.  

Hasil observasi menunjukan pemanfaatan media pembelajaran 

interaktif masih kurang. Beberapa media yang biasa digunakan guru 

untuk menyampaikan materi diantaranya buku paket dan Power Point. 

b. Analisis Kebutuhan 

Media pembelajaran menjadi salah satu hal penting yang harus 

ada pada kegiatan belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan media yang 

baik, akan menghasilkan pembelajaran siswa yang baik pula. Hasil 

wawancara dengan siswa menunjukan kurangnya antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan dari segi guru, perlu adanya suatu 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa saat belajar. 
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c. Analisis Materi 

Mata pelajaran bahasa Jawa pada jenjang sekolah dasar sangatlah 

penting untuk dilaksanakan. Salah satunya adalah untuk 

mengembangkan berbagai kemampuan peserta didik sesuai dengan 

materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran bahasa Jawa di 

sekolah dasar meliputi membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. 

Membaca dilakukan untuk mengembangkan kemampuan memahami isi 

bacaan, makna suatu bacaan yang biasanya ditentukan oleh situasi dan 

konteks dalam bacaan. Kegiatan menyimak hakikatnya sama dengan 

kegiatan membaca, hanya saja pada kegiatan menyimak merupakan 

pemahaman teks lisan. Kegiatan menulis dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, pesan 

dan perasaan secara tertulis. Kegiatan berbicara diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, pesan 

dan perasaan secara lisan dengan menggunakan bahasa Jawa.62 

d. Analisis Karakteristik Siswa 

Siswa kelas IV SD Anak Saleh kota Malang merupakan bagian 

dari generasi Alpha yang sangat dekat dengan pemanfaatan teknologi. 

Generasi Alpha sangat akrab dengan perangkat pintar dan internet sejak 

dini. Meraka tumbuh dengan aplikasi, game, dan media social yang 

dirancang khusus untuk anak-anak. 

                                                             
62 Haryati et al. Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar. Seminar Nasional Hasil 

Penelitian (SNHP)-VII Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 2017, hal. 548–

552. 
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Bentuk pembelajaran untuk Generasi Alpha harus disesuaikan 

dengan karakteristik unik mereka yang sangat akrab dengan teknologi 

dan informasi. Pembelajaran yang efektif akan menggabungkan aspek 

tradisional dengan pendekatan modern, sehingga dapat merangsang 

minat belajar dan mengembangkan keterampilan mereka secara optimal.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada salah satu siswa 

mengatakan bahwa mata pelajaran bahasa Jawa adalah pelajaran yang 

sulit dan membosankan. Selain itu beberapa siswa mengungkapkan 

bahwa memilih belajar matematika dari pada pembelajaran bahasa Jawa. 

Dari pernyataan tersebut pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi 

aksara Jawa seharusnya dilakukan menggunakan metode dan media yang 

menyenangkan. 

2. Perancangan (Design) 

Setelah melakukan tahap analisis, tahapan selanjutnya yaitu tahap 

mendesain. Pada tahap ini kegiatan utama yang dilakukan peneliti adalah 

merancang kerangka atau membuat perencanaan tentang bentuk media yang 

akan dikembangkan serta mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan pada 

tahap selanjutnya. Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini. Adapaun penjabarannya adalah sebagai berikut: 

a. Merancang Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah berupa 

media pembelajaran flash card yang memiliki spesifikasi sebagai 

berikut: 



 
 

74 

 

1. Media pembelajaran ini dikembangkan dengan bantuan software 

Inkscape dan Canva. 

2. Isi dari media pembelajaran ini adalah mata pelajaran bahasa Jawa 

berfokus pada materi aksara Jaw akelas IV. 

3. Media pembelajaran ini juga terdapat penjelasan menganai beberapa 

cara bermain dengan menggunakan flash card. 

4. Terdapat gambar yang menarik yang bernuansa coklat dan ada 

contoh di setiap submateri aksara Jawa 

b. Merancang Buku Saku dan Flash Card 

Pada tahap ini peneliti juga membuat kerangka isi dari setiap 

halaman buku saku dan flash card yang akan dikembangkan, adapun 

kerangka isi dari buku saku dan flash card adalah sebagai berikut: 

1) Kerangka buku saku 

a) Kover 

b) Halaman pendahuluan 

c) Bagian isi 

d) Informasi menganai cara bermain 

2) Kerangka flash card 

a) Tulisan aksara Jawa dan sandhangan dibagian depan 

b) Bagian belakang ada kalimat motivasi menggunakan bahasa Jawa 

c) Pojok bawah ada gambar 

d) Pojok atas ada motif batik 
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Adapun storyboard media pembelajaran flash card dan buku 

panduan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kover Bagian Pendahuluan 

Bagian Isi halaman 1 Bagian Isi halaman 2 

Bagian Isi halaman 3 Bagian Isi halaman 4-7 
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c. Menyusun Instrumen Validasi 

Pada Tahap ini peneliti menyusun intrumen validasi yang mana 

akan digunkan untuk proses validasi bersama validator para ahli, yaitu 

ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari produk yang dikembangkan. Adapun 

instrumen validasi adalah sebagai berikut: 

1) Instrumen Validasi Ahli Media 

Terdapat beberapa indikator penilaian, diantaranya : 

a) Kemenarikan desain media pembelajaran flash card 

b) Kesesuaian desain flash card dengan kebutuhan pengguna 

c) Kesesuaian pemilihan warna media 

d) Kesesuaian ukuran flash card dengan kebutuhan pengguna 

e) Ketepatan kualitas bahan flash card yang dipakai 

f) Ketahanan dan kekuatan media flash card tepat 

g) Ketepatan keamanan bahan yang digunakan 

Kartu bagian depan Kartu bagian belakang 

Gambar 4.1 Media Pembelajaran Flash Card aksara Jawa 
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h) Ukuran huruf aksara Jawa sesuai kebutuhan pengguna 

i) Tata letak huruf sesuai dan mudah dibaca 

j) Kesesuaian jarak antar huruf dengan garis tepi  

k) Kejelasan huruf aksara Jawa 

l) Media flash card mudah dibawa atau dipindahkan 

m) Media flash card mudah digunakan 

n) Media flash card menarik perhatian peserta didik 

o) Petunjuk penggunaan media sangat jelas 

2) Instrumen Validasi Ahli Materi 

Terdapat beberapa indikator penilaian, diantaranya : 

a) Kesesuaian materi dengan pedoman materi aksara Jawa 

b) Kesesuaian materi dengan media yang digunakan  

c) Kesesuaian materi dengan kebutuhan pengguna  

d) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu  

e) Materi mudah dipahami  

f) Kelengkapan materi yang disajikan dalam buku panduan dan flash 

card  

3) Instrumen Validasi Pembelajaran 

Terdapat beberapa indikator penilaian, diantaranya: 

a) Kesesuaian tingkat relevansi media pembelajaran dengan 

kurikulum 

b) Kejelasan tujuan pembelajaran 

c) Kejelasan paparan materi dengan jenjang kemampuan peserta 

didik 
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d) Kejelasan urutan penyajian materi dalam media pembelajaran 

e) Menunjang kemampuan membaca aksara Jawa peserta didik 

f) Media flash card sesuai dengan metode yang digunakan guru 

g) Media membantu guru dalam pembelajaran 

h) Petunjuk penggunaan media dalam pembelajaran jelas 

i) Kesesuaian alokasi waktu dengan materi yang disampaikan 

j) Media mendukung peserta didik untuk belajar mandiri 

k) Media mendukung peserta didik untuk belajar kelompok 

l) Media flash card mampu menunjang kebutuhan pembelajaran 

m) Media flash card mampu mendorong peserta didik untuk belajar 

materi aksara Jawa 

n) Media flash card dapat membuat peserta didik aktif ketika 

pembelajaran berlangsung. 

3. Pengembangan (Development) 

Tahapan pengembangan adalah tahap realisasi produksi produk, 

dimana yang telah dirancang atau didesain diwujudkan menjadi nyata. 

Langkah pengembangan meliputi kegiatan membuat, mengembangakan dan 

memodifikasi media pembelajaran. Menurut Brunch pada tahap ini juga 

meliputi proses validasi dan uji coba produk, dengan tujuan mendapatkan 

penilaian, saran dan meminimalisir kesalahan sehingga dapat direvisi 

kembali. Penjabaran kegiatan dalam tahap pengembangan adalah sebagai 

berikut: 
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a. Mendesain Tampilan Media 

Pada tahap mendesain tampilan peneliti telah melakukan proses 

desain menggunakan bantuan perangkat lunak kreatif seperti Inkscape. 

Selain itu, penggunaan Canva sebagai alat desain online memberikan 

fleksibilitas yang memudahkan peneliti dalam menciptakan desain 

dengan tata letak yang profesional tanpa memerlukan keahlian desain 

grafis yang mendalam. Melalui penggabungan kedua platform ini, 

peneliti dapat menghasilkan media yang estetis dan informatif, 

memastikan bahwa pesan penelitian dapat disampaikan dengan jelas dan 

efektif kepada audiens. Adapun desain tampilan dari media pembalajaran 

flash card aksara Jawa adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan media peneliti desain menggunakan bantuan aplikasi 

Inkscape, dan Canva. Pada kover terdapat judul, nama penulis, dan 

karakter/gambar. Selain itu pada kover terdapat penjelasan singkat dari 

buku panduan tersebut. 

Gambar 4.2 Tampilan Kover Depan dan Belakang Buku 

Saku Flash Card aksara Jawa 
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Pada bagian pendaduluan ini berisikan ucapan terima kasih dan 

prakata atau kata pengantar dari penulis mengenai isi dari buku saku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Prakata 
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Pada halaman ini memuat tentang materi aksara Jawa kelas IV 

SD, macam-macam bentuk aksara Jawa dasar (carakan) dan disertai 

contoh disetiap materinya. Selain itu peneliti menyediakan beberapa cara 

atau langkah bermain flash card yang dapat dipilih oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Materi 

Gambar 4.5 Flash Card Aksara Jawa 
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Gambar di atas adalah penampakan flash card aksara Jawa yang 

desainya menggunakan warna cerah supaya lebih menarik dan pengguna 

merasa senang. Perpaduan warna biru tua dan merah muda berisi aksara 

carakan, sedangkan warna oren dan biru muda berisi sandhangan yang 

masing masing pada bagian belakang terdapat paweling (kata kata bijak 

berbahasa Jawa) dan diserta arti dalam bahasa Indonesia. 

b. Menvalidasi Media 

Validasi media dalam penelitian Research and Development 

(R&D) atau pengembangan memiliki tujuan utama untuk memastikan 

bahwa produk yang dikembangkan memenuhi standar kualitas yang 

diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diinginkan. 

Validasi tersebut dilakukan oleh validator ahli materi, validator ahli 

media dan validator pembelajaran. 

Teknik yang digunakan dalam validasi ahli materi ini adalah 

pengisian angket. Hasil dari pengisian angket yang dilakukan oleh 

validator ahli materi akan menghasilkan dua data. Yang pertama adalah 

data kualitatif yang didapatkan dari penskoran pertanyaan-pertanyaan 

yang disediakan. Data kedua adalah data kuantitatif berupa saran dan 

masukan oleh validator. 

4. Implementasi (Implementation) 

Setelah media sudah memenuhi kriteria valid, media pembelajaran 

akan di uji coba pada siswa. Setelah media melalui tahap validasi bersama 

para tim ahli, media tersebut akan diimplementasikan di ruang kelas yang 

sebenarnya. Konsep penting dalam tahap implementasi adalah bagaimana 
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peneliti dapat memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dan 

efektif untuk menerapkan media yang dikembangkan. Dimana pada tahap 

ini bertujuan untuk membimbing siswa dalam mencapai tujuan dan 

kompetensi pembelajaran. Disini peneliti melakukan pre-test sebelum 

implementasi media, setelah itu media di uji cobakan di dalam kelas dan 

peneliti juga melakukan pengamatan tentang proses pembelajaran, interaksi 

siswa, faktor pendukung serta faktor penghambat penerapan media yang 

dikembangkan. Setelah itu peneliti melakukan post-test yang mana hasilnya 

akan dianalisis untuk mengetahui keefektifan dari media yang 

dikembangkan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dari tahap pengembangan ini adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil keterampilan membaca siswa 

terhadap materi aksara Jawa. Hasil keterampilan siswa dilihat dari hasil 

prestasi siswa mengerjakan post test. Rata-rata hasil post tes pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dari 68 menjadi 90. 

Menurut Branch, dalam konsep model pengembangan ADDIE tahap 

evaluasi bisa terjadi di setiap tahapan lainnya untuk kebutuhan revisi agar 

produk yang dikembangkan layak digunakan. 

B. Hasil Validasi Media Pembelajaran Flash Card aksara Jawa 

Tahapan ini meliputi paparan dari validasi ahli media, ahli materi, ahli 

pembelajaran dan uji coba lapangan kepada peserta didik. Adapun hasil 

validasi akan dijabarkan sebagai berikut:  
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1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi materi pada penelitian pengembangan (RnD) sangat 

penting karena melibatkan pengujian dan evaluasi terhadap keefektifan dan 

keberhasilan produk atau materi yang dikembangkan. Melalui proses 

validasi, kekurangan atau kelemahan dalam materi dapat diidentifikasi. 

Informasi ini penting untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian agar 

materi dapat mencapai tingkat efektivitas yang optimal. Validasi ahli materi 

ini diajukan melalui metode kuesioner dengan instrumen angket. Adapun 

paparan hasil dari validasi bersama ahli materi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. 
Kesesuaian materi dengan pedoman materi 

aksara Jawa 
4 4 100% 

2. 
Kesesuaian materi dengan media yang 

digunakan 
4 4 100% 

3. 
Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

pengguna 
4 4 100% 

4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 4 75% 

5. Materi mudah dipahami 4 4 100% 

6. 
Kelengkapan materi yang disajikan dalam 

buku panduan dan flash card 
4 4 100% 

Jumlah 23 24 96% 

 Hasil angket di atas setiap poin mendapatkan nilai dari 1 sampai 4 

jika ada 6 poin maka nilai tertinggi 24, maka hasil nilai dari angket dapat 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

P =
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 
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P =
23

24
 × 100% = 96% 

Dari hasil validasi bersama ahli materi diketahui skor yang diperoleh 

adalah 23 dan apabila di analisis menggunakan rumus maka nilai akhir yang 

didapatkan adalah 96%, dalam hal ini sekor tersebut masuk kedalam 

kategori sangat valid, dan dapat disimpulakan bahwasanya multimedia 

interaktif berbasis android dikategorikan sangat layak. 

2. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi media membantu menilai kelayakan teknis dari media yang 

dikembangkan. Ini termasuk aspek teknis seperti fungsionalitas, desain, 

kesusuaiaan dengan tujuan pembelajaran. Validasi ahli media ini diajukan 

melalui metode kuesioner dengan instrumen angket. Adapun hasil dari 

validasi bersama ahli media adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media (Flash Card)   

No Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. 
Kemenarikan desain media pembelajaran flash card 

aksara Jawa 
4 4 100% 

2. 
Kesesuaian desain flash card dengan kebutuhan 

pengguna 
4 4 100% 

3. Kesesuaian pemilihan warna media 4 4 100% 

4. 
Kesesuaian ukuran flash card dengan kebutuhan 

pengguna 
4 4 100% 

5. Ketepatan kualitas bahan flash card yang dipakai 4 4 100% 

6. Ketahanan dan kekuatan media flash card tepat 4 4 100% 

7. Ketepatan keamanan bahan yang digunakan 4 4 100% 

8. Ukuran huruf aksara Jawa sesuai kebutuhan pengguna 4 4 100% 

9. Tata letak huruf sesuai standarisasi bahasa Jawa 3 4 75% 

11. Kejelasan huruf aksara Jawa 4 4 100% 
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12. Media flash card mudah dibawa atau dipindahkan 4 4 100% 

13. Media flash card mudah digunakan 4 4 100% 

14. Media flash card menarik perhatian peserta didik 4 4 100% 

15. Petunjuk penggunaan media sangat jelas 4 4 100% 

Jumlah 59 60 98% 

 Hasil angket diatas setiap point mendapatkan nilai dari 1 sampai 4 

jika ada 15 poin maka nilai tertinggi adalah 60, maka hasil nilai dari angket 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

P =
59

60
 × 100% = 98% 

Dari data yang diperoleh dan kemudian dianalisis menggunakan 

rumus, nilai yang didapatkan dari kegiatan validasi media adalah 98%. Skor 

tersebut apabila dikategorikan pada tabel kevalidan, maka skor 98% tersebut 

masuk dalam kategori sangat valid, sehingga media yang dikembangakan 

sudah layak diterapkan pada pembelajaran dan tidak memerlukan revisi 

penuh, namun terdapat saran dari ahli yang bisa dipertimbangkan untuk 

dijadikan perbaikan media. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media (Buku Panduan) 

No Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. Sampul buku menarik 4 4 100% 

2. Petunjuk penggunaan buku panduan jelas 4 4 100% 

3. Desain halaman buku teratur 4 4 100% 

4. 
Jenis dan ukuran huruf pada buku panduan 

tepat 
4 4 100% 

5. Teks pada buku panduan mudah dibaca 4 4 100% 

6. 
Warna pada buku panduan (gambar dan 

tulisan) sesuai 
4 4 100% 

7. Isi buku panduan lengkap 3 4 75% 
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Jumlah 27 28 96% 

Hasil angket diatas setiap point mendapatkan nilai dari 1 sampai 4 

jika ada 7 poin maka nilai tertinggi adalah 28, maka hasil nilai dari angket 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

P =
27

28
 × 100% = 96% 

 Dari data yang diperoleh dan kemudian dianalisis menggunakan 

rumus, nilai yang didapatkan dari kegiatan validasi media 96%. Skor 

tersebut apabila dikategorikan pada tabel kevalidan, maka skor 96% tersebut 

masuk dalam kategori sangat valid, sehingga media yang dikembangakan 

sudah layak diterapkan pada pembelajaran dan tidak memerlukan revisi 

penuh, namun terdapat saran dari ahli yang bisa dipertimbangkan untuk 

dijadikan perbaikan media. 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi media kepada guru yang akan menggunakannya merupakan 

langkah yang penting dalam memastikan bahwa media pembelajaran atau 

pengembangan yang disiapkan dapat digunakan secara efektif dalam 

konteks pembelajaran. Guru harus memastikan bahwa media pembelajaran 

atau pengembangan tersebut benar-benar relevan dan keterkaitannya 

dengan materi pelajaran yang diajarkan serta sesuai dengan kebutuhan. 

Validasi ahli pembelajaran ini diajukan melalui metode kuesioner dengan 

instrumen angket. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4  hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. 
Kesesuaian tingkat relevansi media pembelajaran 

dengan kurikulum bahasa Jawa/sekolah 
4 4 100% 

2. Kejelasan tujuan pembelajaran 4 4 100% 

3. 
Kejelasan paparan materi dengan jenjang 

kemampuan peserta didik 
4 4 100% 

4. 
Kejelasan urutan penyajian materi dalam media 

pembelajaran 
4 4 100% 

5. 
Menunjang kemampuan membaca aksara Jawa 

peserta didik 
4 4 100% 

6. 
Media flash card sesuai dengan metode yang 

digunakan guru 
3 4 75% 

7. Media membantu guru dalam pembelajaran 4 4 100% 

8. 
Petunjuk penggunaan media dalam pembelajaran 

jelas 
4 4 100% 

9. 
Kesesuaian alokasi waktu dengan materi yang 

disampaikan 
3 4 75% 

10. 
Media mendukung peserta didik untuk belajar 

mandiri 
4 4 100% 

11. 
Media mendukung peserta didik untuk belajar 

kelompok 
4 4 100% 

12. 
Media flash card mampu menunjang kebutuhan 

pembelajaran 
4 4 100% 

13. 
Media flash card mampu mendorong peserta didik 

untuk belajar aksara Jawa 
4 4 100% 

14. 
Media flash card dapat membuat peserta didik 

aktif ketika pembelajaran berlangsung 
4 4 100% 

Jumlah 54 56 96% 
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 Hasil angket diatas setiap point mendapatkan nilai dari 1 sampai 4 

jika ada 14 poin maka nilai tertinggi adalah 56, maka hasil nilai dari angket 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

P =
54

56
 × 100% = 96% 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan 

rumus presentase, maka penilaian yang dilakukan oleh ahli pembelajaran 

mencapai skor 96%. Jika dilihat dengan tabel kevalidan produk, maka skor 

yang didapat termasuk dalam kriteria baik sehingga media perlu adanya 

perbaikan sedikit. 

C. Hasil Uji Keefektifan Media Pembelajaran Flash Card aksara Jawa 

1) Uji Coba Produk 

Uji coba pemakaian produk pada obyek penelitian dilakukan 

setelah adanya revisi produk dari penilaian ahli media, ahli materi, dan 

ahli pembelajaran. Pada sub ini akan dipaparkan terkait 1) Uji kelompok 

kecil, 2) hasil penilaian pre-test dan post-test, 3) hasil uji T, dan 4) uji 

gain. 

a) Uji Kelompok Kecil 

Di samping melakukan uji validasi produk oleh para ahli, 

pengembang juga melakukan uji kelompok kecil pada peserta didik 

sebelum media flash card aksara Jawa diterapkan pada pembelajaran. 

Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 6 siswa kelas IV dengan 

tingkat kemampuan yang random. Berikut data hasil uji coba 

kelompok kecil pada siswa kelas IV bisa dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Data Uji Kelompok Kecil 

No Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. 
Petunjuk penggunaan media flash card aksara 

Jawa mudah dipahami 
3 4 75% 

2. 
Media flash card aksara Jawa mudah 

digunakan 
4 4 100% 

3. 
Media flash card aksara Jawa mudah 

digunakan untuk mengulang materi 
4 4 100% 

4. Ukuran tulisan aksara Jawa mudah dibaca 4 4 100% 

5. 
Media flash card aksara Jawa menarik untuk 

belajar 
4 4 100% 

6. 
Media pembelajaran flash card aksara Jawa 

praktis untuk digunakan 
4 4 100% 

7. Media flash card aksara Jawa menyenangkan 4 4 100% 

8. 
Media mampu membantu siswa memahami 

materi 
4 4 100% 

9. 
Media flash card aksara Jawa membuat aktif 

dalam belajar 
4 4 100% 

10. 
Media flash card aksara Jawa membuat 

peserta didik termotivasi dalam belajar 
4 4 100% 

11. 
Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan flash card 
4 4 100% 

12. 
Saya merasakan kepuasan setelah 

menggunakan media pembelajaran flash card 
4 4 100% 

Jumlah 47 48 98% 

Berdasarkan hasil dari pengisian angket uji coba kelompok 

kecil terkait penyesuaian media flash card aksara Jawa terhadap 

pengguna berhasil diperoleh data sebesar 47 dari 48 atau dengan 

persentase 98 %. Dari beberapa siswa tersebut, sudah merasa cukup 

dengan media flash card yang telah dikembangkan.  
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Sebelum dilakukan uji coba kecil, dilakukan uji coba individu 

terlebih dahulu untuk memperoleh kritik dan saran sebagai perbaikan. 

Peserta didik mengungkapkan bahwa media pembelajaran flash card 

aksara Jawa menyenangkan, seru dan mudah dimainkan. 

 

 

 

 

 

b) Hasil Penilaian Pre-test dan Post-test 

a. Hasil Pre-Test 

Setelah dilakukan revisi dari hasil uji coba kelompok kecil, 

maka pengembang melaksanakan pre-test guna mengetahui 

kemampuan awal dari peserta didik kelas IV SD Anak Saleh Kota 

Malang dan menyeimbangkan antara pembagian kelas kontrol dan 

eksperimen sehingga keduanya mempunyai kemampuan yang 

seimbang. 

Gambar 4.6 Uji Coba Individu 

Gambar 4.7 Uji Coba Kelompok Kecil 
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Pre-test dilaksanakan dengan melakukan tes menganalisis 

aksara Jawa sebagaimana terlampir. Analisis ini dinilai dari aspek 

1) Kelancaran membaca aksara Jawa secara acak, 2) Ketepatan 

membedakan aksara Jawa yang hampir sama 3) Kesesuaian 

pelafalan aksara Jawa sesuai swara jejegnya. Adapun penilaian 

tersebut berdasarkan tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Pedoman Penilaian Pre-Test 

Nilai 

4 3 2 1 

    

Kriteria Penilaian 

Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik 

(Sumber: Olahan Pengembang) 

Adapun hasil dari penilaian pre-test kelas IV SD Anak 

Saleh, sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Pre-Test 

No. Nama 

Aspek yang dinilai 

Jumlah 

Kelancaran 

membaca 

aksara Jawa 

secara acak 

Ketepatan 

membedakan 

huruf aksara 

Jawa yang 

hampir sama 

Kesesuaian 

pelafalan 

huruf sesuai 

kaidah 

bahasa Jawa 

1. Adia 1 2 1 4 

2. Raja 1 1 1 3 

3. Aisyah 1 1 2 4 

4. Ijun 2 2 1 5 

5. Aldi 3 2 2 7 

6 Ameera 3 4 3 10 

7 Arya 3 3 2 8 
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8. Bagus 3 4 4 11 

9. Jihan 2 3 3 8 

10. Kenzie 2 3 1 6 

11. Keysha 2 1 2 5 

12. Alya 1 2 3 6 

13. Aina 1 2 2 5 

14. Mahes 1 2 2 5 

15. Mirza  2 1 2 5 

16. Adzkhan 2 3 2 7 

17. Rifqy  3 3 2 8 

18. Jibran 1 1 3 5 

19. Sena  1 2 2 5 

20. Najwa 2 1 2 5 

21. Bumi 1 2 2 5 

22. Nayla  1 2 1 4 

Jumlah (𝚺) 39 47 45 131 

Berdasarkan pada tabel di atas, pengembang menganalisis 

tingkat kemampuan awal siswa dari tiga aspek. Adapun 

penghitungannya menggunakan rumus: 

P= 
∑𝑥𝑖

∑𝑥
× 100 % 

Selanjutnya, dari tabel hasil tersebut dikonversikan hasilnya 

berdasarkan tabel di bawah ini, yakni: 

Tabel 4.8 Kriteria Validitas – Konversi Tingkat Pencapaian dan Kualifikasi 

No Kriteria Pencapaian Tingkat Efektivitas/Validasi 

1. 81,00 % - 100,00 %  Sangat Tuntas 

2. 61,00 % - 80,00 %  Cukup Tuntas 

3. 41,00 % - 60,00 %  Kurang Tuntas 

4. 21,00 % - 40,00 %  Tidak Tuntas 
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5. 00,00 % - 20,00 %  Sangat Tidak Tuntas 

 

 Kelancaran membaca aksara Jawa secara acak 

P =
39

88
× 100% = 44% 

Berdasarkan hasil konversi tingkat kemampuan membaca, 

maka diperoleh kriteria kemampuan awal siswa kelas IV SD Anak 

Saleh mempunyai persentase 44% dalam aspek kelancaran 

membaca aksara Jawa secara acak dan berada pada tingkat 

pencapaian “kurang tuntas” antara 41,00 % - 60,00 %. 

 Ketepatan membedakan aksara Jawa yang hampir sama 

P =
47

88
× 100% = 53% 

Berdasarkan hasil konversi tingkat kemampuan membaca, 

maka diperoleh kriteria kemampuan awal Siswa kelas IV SD Anak 

Saleh mempunyai persentase 53% dalam aspek ketepatan 

membedakan aksara Jawa yang hampir sama dan berada pada 

tingkat pencapaian “kurang tuntas” antara 41,00 % - 60,00 %. 

 Kesesuaian pelafalan aksara Jawa 

P =
45

88
× 100% = 51% 

Berdasarkan hasil konversi tingkat kemampuan membaca, 

maka diperoleh kriteria kemampuan awal siswa kelas IV SD Anak 

Saleh mempunyai persentase 51% dalam aspek kesesuaian 

pelafalan huruf sesuai kaidah bahasa Jawa dan berada pada tingkat 

pencapaian “kurang tuntas” antara 41,00 % - 60,00 %. 

Sumber: Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, 2013, hal. 82 
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Maka dari itu, dari ketiga aspek tersebut dapat dilihat bahwa 

kemampuan baca siswa kelas IV SD Anak Saleh berada pada 

tingkat cukup tuntas dan butuh adanya treatment untuk menunjang 

keterampilan membaca aksara Jawa. Pengembang melakukan 

treatment dengan menggunakan media pembelajaran flash card 

aksara Jawa. Untuk itu, pengembang membagi kelas menjadi dua, 

yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kedua kelas tersebut 

dipilih secara random dan tetap menggunakan nilai pre-test sebagai 

penyeimbang, sehingga kemampuan awal antara kelas kontrol dan 

kelas eksperimen seimbang. Adapun pembagian kelas tersebut, 

yakni: 

Tabel 4.9 Pembagian Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Nama 
Nilai 

Pre-Test 
No. Nama 

Nilai 

Pre-Test 

1. Adia 4 1. Alya 5 

2. Raja 3 2. Aina 6 

3. Aisyah 4 3. Mahes 5 

4. Ijun 5 4. Mirza 5 

5. Aldi 7 5. Adzkhan 5 

6. Ameera 10 6. Rifqy 7 

7. Arya 8 7. Jibran 8 

8. Bagus 11 8. Sena 5 

9. Jihan 8 9. Najwa 5 

10. Kenzie 6 10. Bumi 5 

11. Keysha 5 11. Nayla 5 

Jumlah 71 Jumlah 61 

 



 
 

96 

 

b. Hasil Post-Test 

Uji coba lapangan dilakukan selama 1 bulan pada kelas IV 

SD Anak Saleh Kota Malang dengan jumlah siswa 27 anak yang 

kemudian dibagi menjadi dua kelas, yakni kelas kontrol (kelas 

tanpa perlakuan) dan kelas eksperimen (kelas yang diberi 

perlakuan). 

Kelas ini dibagi berdasarkan hasil nilai pre-test yang 

didapatkan. Hal ini bertujuan agar terjadi keseimbangan antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana pada tabel 4.9. 

Pada kelas eksperimen, pengembang mengambil 11 siswa sebagai 

obyek, karena dari 27 siswa yang ada tidak semua bisa mengikuti 

pembelajaran sebab sakit dan ijin tidak masuk. Maka dari itu, 

hanya terdapat 22 siswa yang dibagi menjadi dua kelas, yakni 

kontrol dan ekspermen sesuai nilai pre-test. 

Pembelajaran kelas eksperimen dilaksanakan pada pukul 13.00-

14.30 WIB di kelas IV-D. Pada pembelajaran, pengembang 

menyampaikan materi aksara Jawa yang mana melanjutkan materi 

terakhir dari guru bahasa Jawa, yakni sandhangan aksara Jawa. 

Adapun materi yang disampaikan, meliputi: 

Pertemuan Pertama 

1. Salam 

2. Berdo’a sebelum belajar 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

4. Apersepsi 
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5. Menambah materi aksara Jawa dari Pa-Nga 

6. Meminta siswa untuk membaca materi secara bersama-sama 

7. Siswa diminta menulis materi pada kertas yang telah dibagikan 

sebagai latihan dan mengingat materi yang telah disampaikan 

8. Review materi yang disampaikan dan penutup 

9. Berdo’a selesai belajar dan Salam 

Pertemuan Kedua 

1. Salam 

2. Berdo’a sebelum belajar 

3. Apersepsi 

4. Memberikan pemahaman materi pada siswa satu per satu 

dengan menggunakan buku paket atau catatan bahasa Jawa 

5. Meminta siswa untuk membaca materi secara bersama-sama 

6. Meminta siswa membaca aksara yang ditunjuk guru secara acak 

pada projector 

7. Membagikan flash card aksara Jawa 

8. Mengenalkan flash card aksara Jawa pada siswa 

9. Review materi yang disampaikan dan penutup  

10. Berdo’a selesai belajar dan Salam 

Pertemuan Ketiga 

1. Salam 

2. Berdo’a sebelum belajar  

3. Apersepsi 
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4. Membagikan flash card aksara Jawa 

5. Meminta siswa membaca aksara Jawa pada flash card 

6. Guru mengajarkan pengucapan lafal sesuai kaidah bahasa Jawa  

7. Memberikan latihan membaca pada siswa untuk membedakan 

aksara Jawa yang bentuk yang hampir sama 

8. Meminta siswa membaca flash card aksara Jawa yang telah 

diacak guru 

9. Review materi yang disampaikan dan penutup 

10. Berdo’a selesai belajar dan Salam 

Sesudah pelaksanaan treatment pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan flash card aksara Jawa seperti yang dipaparkan di atas, 

maka hasil dari penggunaan media pembelajaran flash card aksara 

Jawa bisa diketahui dengan cara melakukan post-test. Evaluasi post-

test dilakukan dengan meminta siswa membaca aksara Jawa secara 

acak, membedakan huruf yang hampir mirip, dan kesesuaian lafalan 

sesuai kaidah sebagaimana yang dilakukan pada pre-test. Adapun 

nilai post-test yang diperoleh kelas kontrol dan eksperimen, yakni: 
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Tabel 4.10 Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

No. Nama 

Aspek yang dinilai 

Jumlah 

Kelancaran 

membaca 

aksara Jawa 

secara acak 

Ketepatan 

membedakan 

huruf aksara 

Jawa yang 

hampir sama 

Kesesuaian 

pelafalan 

huruf sesuai 

kaidah 

bahasa Jawa 

1. Adia 4 4 4 12 

2. Raja 4 4 4 12 

3. Aisyah 4 4 4 12 

4. Ijun 3 4 3 10 

5. Aldi 4 4 4 12 

6. Ameera 4 4 4 12 

7. Arya 4 4 4 12 

8. Bagus 4 4 4 12 

9. Jihan 4 4 4 12 

10. Kenzie 2 3 2 7 

11. Keysha 4 3 3 10 

Jumlah 41 42 40 123 

 

Tabel 4.11 Hasil Post-test Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

No. Nama 

Aspek yang dinilai 

Jumlah 

Kelancaran 

membaca 

aksara Jawa 

secara acak 

Ketepatan 

membedakan 

huruf aksara 

Jawa yang 

hampir sama 

Kesesuaian 

pelafalan 

huruf sesuai 

kaidah 

bahasa Jawa 

1. Alya 1 3 2 6 

2. Aina 1 3 4 8 
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3. Mahes 3 4 3 10 

4. Mirza 3 2 4 9 

5. Adzkhan 3 2 2 7 

6. Rifqy 2 2 3 7 

7. Jibran 3 3 3 9 

8. Sena 2 4 3 9 

9. Najwa 2 3 4 9 

10. Bumi 2 4 2 8 

11. Nayla 2 3 3 8 

Jumlah 24 33 33 90 

Berdasarkan hasil post-test dan pre-test kelas kontrol dan 

eksperimen pada tabel 4.11 dan 4.9, maka bisa diketahui bahwa hasil 

penilaian setiap aspek menunjukkan, yakni: 

 Kelancaran membaca aksara Jawa secara acak 

Post-test kelas eksperimen 

Kelancaran membaca =
41

44
× 100% = 93% 

Post-test kelas kontrol 

Kelancaran membaca =
24

44
× 100% = 54% 

Pada aspek ini, kelas eksperimen memperoleh hasil 93% 

dan kelas kontrol memperoleh 54%. Jika dikonversikan 

berdasarkan tingkat kemampuan baca, maka berada pada kategori 

berikut, yakni: 
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Tabel 4.11 Hasil Post-test Kelas Eskperimen dan Kelas 

Kontrol Pada Aspek Kelancaran Membaca aksara Jawa 

Secara Acak. 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

93% 54% 

Sangat Tuntas Kurang Tuntas 

 

 Ketepatan membedakan aksara Jawa yang hampir sama 

Post-test kelas eksperimen  

Ketepatan membedakan =
42

44
× 100% = 95% 

Post-test kelas kontrol 

Ketepatan membedakan =
33

44
× 100% = 75% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa hasil post-test kelas eksperimen yakni 95% sedangkan hasil 

dari kelas kontrol, yakni 75%. Apabila dari kedua hasil tersebut 

dikonversikan pada tingkat kemampuan baca, maka menunjukkan 

hasil berikut, yakni: 

Tabel 4.12 Hasil Post-test Kelas Eskperimen dan Kelas 

Kontrol Pada Aspek Ketepatan Membedakan aksara Jawa 

yang Hampir Sama 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

93% 75% 

Sangat Tuntas Cukup Tuntas 

 

 Kesesuaian pelafalan aksara Jawa 

Post-test kelas eksperimen 

Kesesuaian pelafalan =
40

44
× 100% = 91% 

Post-test kelas kontrol  
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Kesesuaian pelafalan =
33

44
× 100% = 75% 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa hasil post-test kelas eksperimen yakni 91% sedangkan hasil 

dari kelas kontrol, yakni 75%. Apabila dari kedua hasil tersebut 

dikonversikan pada tingkat kemampuan baca, maka menunjukkan 

hasil berikut, yakni: 

Tabel 4.13 Hasil Post-test Kelas Eskperimen dan Kelas 

Kontrol Pada Aspek Kesesuaian Pelafalan Huruf Sesuai 

dengan kaidah bahasa Jawa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

91% 75% 

Sangat Tuntas Cukup Tuntas 

Di samping dilaksanakan post-test, pengembang juga 

membagikan angket untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan 

media pembelajaran flashcard aksara Jawa secara kuantitatif 

sebagai penilaian siswa dari kelas eksperimen terhadap media flash 

card aksara Jawa. adapun hasil yang diperoleh, yakni: 

Tabel 4.14 Hasil Penilaian siswa Terhadap Media 

Pembelajaran flash card aksara Jawa 

No. Kriteria Penilaian 𝚺𝒙 𝚺𝒙𝒊  P% 

1. Petunjuk penggunaan media flash card 

aksara Jawa mudah dipahami 
3 4 75% 

2. Media flash card aksara Jawa mudah 

digunakan 
3 4 75% 

3. Media flash card aksara Jawa mudah 

digunakan untuk mengulang materi 
3 4 75% 

4. Ukuran tulisan aksara Jawa mudah dibaca 4 4 100% 



 
 

103 

 

5. Media flash card aksara Jawa menarik 

untuk belajar 
4 4 100% 

6. Media flash card aksara Jawa praktis 

untuk digunakan 
3 4 75% 

7. Media flash card aksara Jawa 

menyenangkan  
4 4 100% 

8.  Media flash card aksara Jawa mampu 

membantu siswa memahami materi 
3 4 75% 

9. Media flash card aksara Jawa membuat 

aktif dalam belajar 
4 4 100% 

10. Media flash card aksara Jawa membuat 

siswa termotivasi dalam belajar bahasa 

Jawa 

4 4 100% 

11. Saya bisa belajar mandiri dengan 

menggunakan  flash card aksara Jawa 
3 4 75% 

12. Saya merasakan kepuasan setelah 

menggunakan media flash card aksara 

Jawa 

3 4 75% 

Jumlah 41 48 85% 

 

Berdasarkan hasil dari pengisian angket penilaian siswa 

terhadap media pembelajaran flash card aksara Jawa berhasil 

diperoleh data sebesar 41 dari 48 atau dengan persentase 85%. 

Apabila dikonversikan berdasarkan tabel 4.8, maka berada di 

antara 81,00%-100%. Maksudnya, penggunaan media 

pembelajaran flash card aksara Jawa dinyatakan sangat efektif, 

sehingga sangat layak digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa 

dan tanpa adanya revisi lagi. 
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Adapun analisis dari tiap butir pertanyaan dalam angket 

yang diberikan oleh siswa, yakni: 

1. Petunjuk penggunaan media flash card aksara Jawa mudah 

dipahami 

2. Media flash card aksara Jawa mudah digunakan 

3. Media flash card aksara Jawa mudah digunakan untuk 

mengulang materi 

4. Ukuran tulisan aksara Jawa mudah dibaca 

5. Media flash card aksara Jawa menarik untuk belajar 

6. Media flash card aksara Jawa praktis untuk digunakan 

7. Media flash card aksara Jawa menyenangkan  

8. Media flash card aksara Jawa mampu membantu siswa 

memahami materi 

9. Media flash card aksara Jawa membuat aktif dalam belajar 

10. Media flash card aksara Jawa membuat siswa termotivasi 

dalam belajar bahasa Jawa 

11. Saya bisa belajar mandiri dengan menggunakan flash card 

aksara Jawa 

12. Saya merasakan kepuasan setelah menggunakan media flash 

card aksara Jawa 

Selain itu, keefektifan media pembelajaran flash card 

aksara Jawa ditunjukkan ketika sedang berlangsungnya 

pembelajaran. Siswa kelas IV antusian dan memiliki rasa ingin 

tahu tinggi terhadap media flash card aksara Jawa. 
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c) Hasil Uji T 

Setelah pelaksanaan eksperimen selesai, maka hasil nilai dari 

kelas eksperimen dan kontrol diolah dengan cara membandingkan 

hasilnya, yakni dengan uji T (t-test). Hal ini dilakukan untuk menguji 

signifikansi dari penggunaan produk media pembelajaran flash card 

aksara Jawa terhadap hasil pre-test dan post-test kelompok 

eksperimen dan kontrol. Hasil uji tersebut untuk mengetahui apakah 

produk media pembelajaran flash card aksara Jawa efektif digunakan 

atau tidak dengan hipotesis H0= Media flash card aksara Jawa tidak 

efektif menunjang kemampuan baca Aksara Jawa, Ha= Media flash 

card aksara Jawa efektif menunjang kemampuan baca aksara Jawa. 

Adapun rumus perhitungannya sebagai berikut, yakni: 

𝑡 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
Σ𝑥2 + Σ𝑦2

𝑁𝑋 + 𝑁𝑌 − 2) (
1

𝑁𝑋
+

1
𝑁𝑌

)

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Uji Kelompok Besar 
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Tabel 4.15 Analisis Hasil Pre-test dan Post-test Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek 

Pre-

Test 

(x1) 

Post-

Test 

(x2) 

Beda 

(x) 

(X2) 

Subjek 

Pre-

Test 

(x1) 

Post-

Test 

(x2) 

Beda 

(x) 

(X2) 

1. 4 12 8 64 1. 5 6 1 1 

2. 3 12 9 81 2. 6 8 2 4 

3. 4 12 8 64 3. 5 10 5 25 

4. 5 10 5 25 4. 5 9 4 16 

5. 7 12 5 25 5. 5 7 2 4 

6. 10 12 2 4 6. 7 7 0 0 

7. 8 12 4 16 7. 8 9 1 1 

8. 11 12 1 1 8. 5 9 4 16 

9. 8 12 4 16 9. 5 9 4 16 

10. 6 7 1 1 10. 5 8 3 9 

11. 5 10 5 25 11. 5 8 3 9 

Jumlah 71 123 52 322 Jumlah 61 90 29 101 

𝑀𝑋 =
52

11
= 4,7 

Σ𝑥2 =  Σ𝑋2 −
(Σ𝑥)2

𝑁
 

        =  322 −
(52)2

11
 

        =  322 −
2704

11
 

        =  322 − 246 

        =  76              

𝑀𝑌 =
29

11
= 2,6 

Σ𝑦2 =  Σ𝑌2 −
(Σ𝑦)2

𝑁
 

        =  101 −
(29)2

11
 

=  101 −
841

11
 

=  101 − 76,4 

=  25          
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Dimasukkan ke rumus: 

𝑡 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
Σ𝑥2 + Σ𝑦2

𝑁𝑋 + 𝑁𝑌 − 2) (
1

𝑁𝑋
+

1
𝑁𝑌

)

 

𝑡 =
4,7 − 2,6

√(
76 + 25

11 + 11 − 2) (
1

11 +
1

11)

 

𝑡 =
2,1

√(
101
20 ) (

2
11)

                        

𝑡 =
2,1

√(
202
220)

                                   

𝑡 =
2,1

0,95
= 2,21                           

𝑑. 𝑏 = (𝑁𝑋 + 𝑁𝑌 − 2)                              

𝑑. 𝑏 = 11 + 11 − 2 = 20                         

Dari perhitungan t-test di atas didapatkan harga t hitung = 2,21 dan 

d.b = 20 

d) Uji Gain 

Pada uji gain dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari penggunaan media pembelajaran flash card aksara 

Jawa berdasarkan nilai post-test dan pre-test kelompok eksperimen 

dan kontrol. Adapun rumus dari uji gain, yakni: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 max − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
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Tabel 4.16 Hasil Uji Gain 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Subjek Hasil Kriteria Subjek Hasil Kriteria 

1. 1 Tinggi 1. 0,1 Rendah 

2. 1 Tinggi 2. 0,3 Sedang 

3. 1 Tinggi 3. 0,7 Sedang 

4. 0,7 Sedang 4. 0,6 Sedang 

5. 1 Tinggi 5. 0,3 Sedang 

6. 1 Tinggi 6. 0 Rendah 

7. 1 Tinggi 7. 0,2 Sedang 

8. 1 Tinggi 8. 0,6 Sedang 

9. 1 Tinggi 9. 0,6 Sedang 

10. 0,3 Sedang 10. 0,4 Sedang 

11. 0,7 Sedang 11. 0,4 Sedang 

 

D. Revisi Produk 

Pengembangan media pembelajaran flash card yang telah dilakukan 

pada materi aksara Jawa yang terdapat pada mata pelajaran kelas IV SD Anak 

Saleh, maka sebelum digunakan produk akan terlebih dahulu akan divalidasi 

oleh para ahli yaitu ahli desain, ahli isi/materi, dan ahli pembelajcaran. Hal ini 

bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk yang 

dikembangkan, sehingga produk dapat dan layak diterapkan pada proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan validasi oleh beberapa ahli, maka media pembelajaran 

flash card aksara Jawa diberikan kritik, saran dan masukan. Berikut ini akan 

dijabarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator yaitu: 
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Tabel 4.17 Kritik dan Saran Para Ahli 

Validator Saran 

Ahli Media 

Kata “anda” diganti anak agar tidak menimbulkan 

salah penafsiran 

Penggunaan gambar “anak laki-laki” membuat bias 

gender, sebaiknya diganti gambar yang lain. 

Ahli Materi 

Cara permainan bisa lebih dikembangkan misalnya 

dengan menggunakan flash card anak-anak mampu 

menyusun kata/suku kata secara sederhana, 

kesesuaian materi dengan alokasi waktu harus benar-

benar dipertimbangkan dan disesuaikan. 

Ahli Pembelajaran 
Pada balik belakang flash card dapat diberi huruf latin 

dan aksara tersebut. 

 

Saran dari para validator menjadi acuan peneliti untuk merevisi media 

yang dikembangakan, adapun hasil revisi berdasarkan saran para validator 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Revisi Produk 

No. Poin yang 

direvisi 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Kata 

“anda” 

yang ada di 

kata 

pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penggunaan 

gambar 

“anak laki-

laki” pada 

flash card 
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dan di buku 

saku 

 

 

 

 

 

3. Bagian cara 

bermain 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kegiatan evaluasi tersebut memungkinkan untuk merespons 

umpan balik yang diterima dari pengguna atau peserta uji coba. Masukan dari 

pengguna dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana produk  

dapat ditingkatkan atau disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Proses revisi 

membuka peluang untuk mengoptimalkan fungsionalitas produk. Hal ini 

mencakup peningkatan fitur, kinerja, atau efisiensi yang dapat meningkatkan 

nilai dan daya guna produk. 

Sehingga cecara keseluruhan, revisi produk dalam penelitian R&D 

adalah suatu langkah yang strategis untuk memastikan bahwa hasil akhir 

mencerminkan standar kualitas yang tinggi dan memenuhi kebutuhan serta 

harapan pemakai. 
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E. Produksi Massal 

Setelah tidak adanya revisi produk media pembelajaran flash card 

aksara Jawa kembali, maka media ini dapat digunakan secara massal di SD 

Anak Saleh Kota Malang. Di samping juga disebarluaskan dalam bentuk jurnal 

sehingga banyak yang merasakan manfaatnya, khususnya guru bahasa Jawa di 

Indonesia. 
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BAB V 

KAJIAN HASIL PENGEMBANGAN 

A. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Flash Card Aksara Jawa  

Pada proses ini menghasilkan produk flash card aksara Jawa berupa 

kartu kecil, dan buku panduan untuk guru dan siswa. Awal produk ini 

diciptakan berasal dari ide yang diperoleh peneliti saat observasi awal bahwa 

minimnya media pembelajaran yang membantu pembelajaran bahasa Jawa 

materi aksara Jawa yang efektif dan menarik untuk peserta didik kelas IV SD. 

Transfer of knowledge yang dilakukan guru kepada siswa dalam pembelajaran 

bahasa Jawa menggunakan metode ceramah, didekte, dan menulis. Minimnya 

media pembelajaran bahasa Jawa membuat peneliti tertarik mengembangkan 

media pembelajaran berupa flash card aksara Jawa dengan berbagai 

pertimbangan, yakni: media pembelajaran flash card aksara Jawa lebih mudah 

digunakan dalam belajar membaca, efisien, dan mampu merangsang 

kemampuan belajar siswa kelas IV yang ada di SD Anak Saleh. Sebagaimana 

pendapat dari Kusumawati yang mengatakan bahwa 1) media flash card 

sebagai alat bantu latihan membaca, 2) media flash card memudahkan siswa 

dalam belajar membaca, 3) media flash card merangsang siswa dalam belajar 

membaca, 4) pembelajaran dengan menggunakan media flash card lebih 

efisiensi waktu, biaya, tempat, dan lebih efektif dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran.63 

                                                             
63 Rita Kusumawati, Pengembangan Media Flashcard Tema Binatang untuk Anak 

Kelompok B DI Taman Kanak-Kanak Asem Jajar Surabaya, Jurnal Teknologi Pendidikan, V0l. 4, 

No. 1, April 2016, hal. 25 
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Media pembelajaran flash card mampu memotivasi dan meningkatkan 

rangsangan belajar siswa, terbukti ketika uji coba lapangan sangat antusias dan 

aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media ini sesuai dengan 

yang diungkapkan Hamalik yakni, penggunaan media pembelajaran ketika 

proses belajar mengajar berlangsung mampu membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam belajar, dan 

bisa memengaruhi psikologis peserta didik.64 Untuk itu, peneliti berasumsi 

bahwa adanya media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan 

motivasi dan rangsangan belajar siswa melalui media pembelajaran yang 

praktis, efektif, dan menyenangkan. 

Flash card aksara Jawa yang dikembangkan mempunyai ciri khas, 

yakni dilengkapi dengan buku panduan guru yang dilengkapi materi dan cara 

bermainnya. Buku panduan guru sebagai panduan penggunaan media flash 

card aksara Jawa dalam pembelajaran agar siswa mudah dan jelas dalam 

pengimplementasian media tersebut.65 

Pada proses pengembangan media pembelajaran flash card aksara Jawa 

untuk kelas IV, pengembang menggunakan model Borg and Gall yang telah 

disederhanakan oleh Sugiono menjadi sepuluh langkah, yakni 1) potensi dan 

masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi 

desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi 

produk, 10) produksi massal. 

 

                                                             
64 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,…., hal.19-20 
65 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, Jakarta: Referensi 

Jakarta, 2012. 
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B. Kelayakan Media Pembelajaran Flash Card Aksara Jawa 

Uji kelayakan produk media pembelajaran flash card aksara Jawa, 

dilakukan oleh 3 ahli, yakni ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Para 

ahli tersebut merupakan dua dosen yang ahli pada tersebut dan guru bahasa 

Jawa. Uji tersebut dilakukan dengan memberikan lembar validasi pada 

validator untuk mengetahui kekurangan dari produk yang dikembangkan. 

Penilaian yang diberikan oleh validator pada seluruh aspek produk diukur 

dengan menggunakan skala likert. Kemudian, hasil validasi oleh validator 

tersebut dijadikan acuan untuk merevisi produk. 

Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Iis Ernawati dan 

Totok dengan melakukan Alpha Testing, yakni uji validasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan uji coba butir instrument.66 Uji ini untuk mengetahui apakah produk 

yang dikembangkan sangat layak diterapkan di lapangan atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli diperoleh persentase 98% untuk 

media flash card dan 96% untuk buku panduan untuk guru dan siswa kelas IV 

dari ahli media. Maka dengan hasil tersebut, produk ini dinyatakan sangat layak 

untuk digunakan sebagai sarana agar proses pembelajaran menarik dan tujuan 

pembelajaran tercapai.67 

Hasil validasi dari ahli materi diperoleh persentase 96%. Hasil ini 

membuktikan bahwa dari aspek materi dinyatakan sangat layak. Materi yang 

dikembangkan mengacu pada RPP dan silabus yang telah dibuat sesuai 

                                                             
66 Iis Ernawati dan Totok Sukardiyono, Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif pada 

Mata Pelajaran Administrasi Server, Jurnal Elinvo (Electronics, Informatics, and Vocational 

Education), Vol. 2, No. 2, November 2017, hal. 206 
67 Liza Yulia Sari dan Diana Susanti, Uji Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif 

Berorientasi Konstruktivisme pada Materi Neurulasi untuk Perkuliahan Perkembangan Hewan, 

Jurnal BioCONCETTA, Vol. II, No. 1, 2016, hal. 162 
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kebijakan sekolah dan dinas pendidikan kota Malang. Aspek-aspek dari materi 

yang dinilai ialah kesesuaian materi dengan siswa, kelengkapan materi, dan 

indikator dalam pembelajaran bahasa Jawa. 

Hasil validasi dari ahli pembelajaran diperoleh persentase 96%. Hasil 

ini membuktikan bahwa produk media flash card aksara Jawa sangat layak 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jawa. karena dapat menunjang 

kebutuhan siswa dalam pembelajaran, khususnya materi aksara Jawa. 

C. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Flash Card Aksara Jawa 

Uji efektivitas menurut Borg and Gall ialah suatu uji coba yang 

dilakukan pada produk yang dikembangkan dengan melibatkan calon 

pengguna produk.68 Uji ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas dari produk media pembelajaran flash card aksara Jawa yang telah 

dikembangkan. 

Selanjutnya, dilakukan Beta Testing, yakni dengan menguji produk 

kepada calon pengguna. Pada tahap uji coba produk, pengembang melakukan 

uji coba pada kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba produk pada 

kelompok kecil memperoleh presentase 98% yang berarti media flash card 

aksara Jawa cukup efektif, sehingga cukup layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

Selanjutnya, pada uji kelompok besar dari kelas eksperimen 

menunjukkan presentase 93%. Hasil tersebut menyatakan bahwa penggunaan 

media pembelajaran flash card aksara Jawa dinyatakan sangat efektif, sehingga 

sangat layak diterapkan pada media pembelajaran bahasa Jawa. 

                                                             
68 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: Manual dan Digital, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013) 
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Untuk mengetahui efektivitas dari media pembelajaran flash card 

aksara Jawa yang dikembangkan, maka dilakukan pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh dari 22 siswa kelas IV pada aspek 

kelancaran membaca aksara Jawa secara acak memperoleh persentase 44% 

yang menyatakan cukup tuntas, aspek ketepatan membedakan huruf aksara 

Jawa yang hampir sama diperoleh persentase 53% yang menyatakan cukup 

tuntas, dan aspek kesesuaian pelafalan huruf sesuai kaidah bahasa Jawa 

diperoleh persentase 51% yang menyatakan kurang tuntas. 

Maka dari itu, dilakukan treatment dengan membagi dua kelas, yakni 

kontrol dan eksperimen berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan agar 

terjadi keseimbangan dan membagi dalam jumlah yang sama dari kelas dasar, 

yakni 11 orang untuk kelas eksperimen dan 11 orang untuk kelas kontrol. 

Setelah dilakukan treatment, maka diadakan post-test dari kelompok 

kontrol dan eksperimen untuk membandingkan hasil dari penggunaan media 

flash card dan tidak. Adapun post-test tersebut pada aspek kelancaran 

membaca aksara Jawa secara acak, pada kelompok eksperimen memperoleh 

persentase 93% yang menyatakan bahwa kemampuan siswa terdapat pada 

kategori sangat tuntas dan kelompok kontrol dengan persentase 54% yang 

menyatakan bahwa kemampuan siswa cukup tuntas, aspek ketepatan 

membedakan huruf aksara Jawa yang hampir sama, pada kelompok 

eksperimen diperoleh persentase 95% yang menyatakan kemampuan baca 

siswa sangat tuntas dan kelompok kontrol 75% yang menyatakan cukup tuntas, 

sedangkan pada aspek kesesuaian pelafalan huruf sesuai kaidah bahasa Jawa, 

pada kelompok eksperimen diperoleh persentase 91% yang menyatakan 
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kemampuan baca siswa sangat tuntas dan kelompok kontrol memperoleh 

persentase 75% yang menyatakan bahwa kemampuan siswa cukup tuntas. 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi hasil penggunaan media 

pembelajaran flash card aksara Jawa dilakukan uji T yang menunjukkan hasil 

Thitung = 2,21 dengan d.b 20 dan taraf kesalahan 5% untuk uji dua pihak (two 

tail test) pada d.b 20 yakni 2,086. Hasil tersebut menyatakan thitung = 2,2 lebih 

besar dari ttabel = 2, 086. Dengan demikian koefisien korelasi 2,21 tersebut 

signifikan. Hasil ini menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, media 

flash card aksara Jawa efektif menunjang kemampuan baca aksara Jawa. 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan media 

pembelajaran flash card aksara Jawa dilakukan uji gain. Uji tersebut 

menunjukkan hasil berada pada taraf tinggi dengan dengan persentase 85% dari 

11 siswa kelas IV sebagai subjek uji coba pemakaian pada kelas eksperimen. 

D. Keunggulan Media Pembelajaran Flash Card Aksara Jawa 

Adapun keunggulan media pembelajaran flash card aksara Jawa yang 

telah peneliti kembangkan, yakni:  

a. Media flash card aksara Jawa mudah dibawa kemana-mana. Hal ini karena 

ukurannya yang kecil, ringan, dan ada boxnya membuat guru dan siswa 

mudah membawanya kemanapun, baik dipakai di luar atau pun dalam kelas. 

b. Media flash card aksara Jawa praktis dan mudah diterapkan. Karena dalam 

penerapannya tidak memerlukan keahlian khusus dan tidak menggunakan 

listrik. Apabila ingin memakai tinggal membacanya, baik secara urut atau 

pun acak. Jika selesai dipakai, bisa dirapikan kembali. 
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c. Menyenangkan. Penggunaan media flash card aksara Jawa bisa dengan cara 

melakukan permainan dengan teman sehingga tidak membosankan. 

d. Media flash card aksara Jawa dapat digunakan untuk mengulang materi 

aksara Jawa yang telah disampaikan oleh guru. Karena dalam penerapannya 

membuat siswa harus mengingat-ingat materi aksara Jawa yang telah 

dipelajarinya. 

e. Aman dipakai. Media flash card aksara Jawa, karena kertas yang ramah 

lingkungan dan setiap ujungnya berbentuk oval. 

F. Kelamahan Media Pembelajaran Flash Card Aksara Jawa 

Kelemahan media flash card aksara Jawa yang telah Peneliti 

kembangkan, yakni:  

a. Kurang kontekstual, setiap aksara memiliki konteks penggunaan yang 

berbeda-beda dalam kata dan kalimat. Flashcard hanya menampilkan aksara 

secara isolasi, sehingga siswa kurang memahami bagaimana aksara tersebut 

digunakan dalam konteks yang lebih luas. 

b. Membutuhkan waktu lama dalam pembuatannya. Media flash card aksara 

Jawa hanya bisa dibuat secara manual, baik pemotongan impraboard,  

c. Ukurannya terbatas untuk kelompok besar. Karena jika diterapkan pada 

kelompok besar kurang maksimal. Apabila memiliki kelas besar, harus 

dibentuk kelompok-kelompok kecil 3-5 orang. 

d. Tidak cocok untuk semua gaya belajar, tidak semua siswa cocok dengan 

gaya belajar visual yang dominan pada flashcard. Beberapa siswa mungkin 

lebih baik dengan gaya belajar auditori atau kinestetik. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil paparan data, hasil penelitian dan proses 

pengembangan, analisis data serta pembahasan terkait dengan penerapan media 

flash card aksara Jawa untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 

IV di SD Anak Saleh Kota Malang. Berikut merupakan kesimpulan yang dapat 

diambil: 

1. Media pembelajaran flash card aksara Jawa dikembangkan dengan 

menggunakan 5 tahapan prosedur pengembangan sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE. Adapun 5 tahapan tersebut adalah analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media flash card ini didesain 

dengan memadukan teks dan gambar, yang mana dapat digunakan kapan 

saja dan dimana saja karena bentuknya yang kecil dan mudah dibawa 

kemana-mana. 

2. Berdasarkan hasil validasi dengan beberapa tim ahli, kevalidan media flash 

card aksara Jawa menurut penilaian ahli media skor yang diperoleh adalah 

98%. Sedangkan hasil penilaian ahli materi memperoleh skor akhir yaitu 

96%, dan menurut Ahli pembelajaran yaitu Ibu Miftakul Jannah, S.Pd, skor 

yang didapatkan yaitu 96%. Dari perolehan skor tersebut apabila dilihat dari 

tabel kriteria kevalidan maka media pembelajaran flash card masuk 

kedalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. 

3. Keefektifan media pembelajaran flash card aksara Jawa ini berdasarkan 

analisis pretest dan posttest siswa, terbukti dapat meningkatkan membaca 
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siswa kelas IV di SD Anak Saleh Kota Malang. Hasil uji N-gain siswa yang 

medapatkan skor (g) ≥ 0,7 sebanyak 8 orang dengan tingkat kefektifan 

tinggi, siswa yang mendapatkan skor 0,7 > (g) ≥ 0,3 sebanyak 12 orang 

dengan kategori tingkat kefektifan sedang dan siswa yang mendapatkan 

skor (g) ≤ 0,3 sebanyak 2 siswa dengan kategori rendah. 

B. Saran 

Media pembelajaran flash card ini dikembangan dengan harapan 

mampu menunjang proses pembelajaran bahasa Jawa di SD Anak Saleh. 

Setelah melalui proses pengembangan media, validasi media serta diuji 

cobakan kepada siswa kelas IV SD Anak Saleh. Peneliti memperoleh hasil 

serta respon dari para tim ahli, guru, serta siswa. Sehingga peneliti dapat 

memaparkan beberapa saran yang mana dapat menjadikan media berkembang 

menjadi lebih baik lagi kedepannya serta dapat dijadikan pertimbangan untuk 

pengembang media selanjutnya. Beberapa sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Guru sebaiknya memanfaatkan media pembelajaran sebagai pilihan 

media pembelajaran yang menarik dalam menyampaikan materi aksara 

Jawa 

b. Guru sebaiknya memahami dulu cara penggunaan media pembelajaran 

sebelum menerapkan kepada siswa agar dapat menggunakan media 

pembelajaran flash card aksara Jawa dengan baik. 

c. Siswa dapat menggunakan flash card aksara Jawa dirumah secara 

mandiri maupun disekolah bersama guru. 
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d. Siswa sebaiknya menjadikan media pembelajaran flash card aksara Jawa 

ini sebagai sumber pendamping dalam belajar dan review materi yang 

sudah diajarkan guru 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk media flash card aksara Jawa yang telah dikembangkan bisa 

diterapkan di SD Anak Saleh kota Malang dalam pembelajaran aksara Jawa. 

Namun, sebelum diterapkan hendaknya guru mengetahui kebutuhan siswa 

terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar penerapan media pembelajaran bisa 

berjalan secara maksimal. Di samping itu, juga dijadikan jurnal agar 

khalayak umum yang membutuhkan bisa menerima banyak manfaatnya dari 

media flash card aksara Jawa yang telah dikembangkan. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Apabila ada peneliti yang ingin melakukan pengembangan lebih 

lanjut terhadap produk ini, disarankan yakni:  

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dengan materi 

yang lebih bervariatif mengingat dalam penelitian ini hanya fokus pada 

pengenalan aksara Jawa. Hal ini dikarenakan menyesuaikan dengan 

kemampuan siswa yang masih pada tahap pengenalan aksara Jawa. 

b. Peneliti selanjutnya, bisa mengembangkan media pembelajaran flash 

card aksara Jawa berbasis kata bahkan hingga bisa membaca kalimat 

aksara Jawa. 

c. Peneliti selanjutnya, bisa membuat flash card berdasarkan dengan 

klasifikasi kesulitan dan kemampuan belajar siswa. 
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d. Apabila memungkinkan, media flash card bisa dibuat yang lebih praktis 

dan berbasis teknologi. Dengan harapan, dapat menyumbangkan inovasi 

baru dan memberikan pengalaman menarik dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dengan 

memanfaatkan segala keterbatasannnya. 
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